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BoA B <1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agams dakwah,tiap orang Islam siapapun
namanya, apapun pangkatnya, pria atau wanita, wajib untuk
melakukan dakwah. Dakwah adalah tugas suci yang tidak dapat
dipisahkan dari agama Islam, dan dakwah juga tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan tiap Muslim dan Muslimah. Dan
karena itulah tiap orang Islam disebut sebagai Da’i atau
juru dakwah. Dengan adanya kegiatan dakwah, maka Islam dapat
berkembang dimana-mana bagaikan jamur dimusim hujan. Karena
dakwah itu sangat penting bagi kehidupan agama Islam, Islam
akan mati tanpa adanya dakwah, dan sebaliknya Islam akan
jaya kalau dakwah ada dan digerakkan dengan sebaik-baiknya.

Adapun hukum dalam menjalankan dakwah adalah wajib
bagi setiap Muslim, baik itu dilakukan secara  individu
maupun dilakukan secara kolektif atau kelompok. Kalaupun
para Ulama  berbeda pendapat hal itu hanya berkisar pada
penetapan sifat hukum wajibnya saja. Yakni sebagian ada yang
menetapkan bahwa hukum berdakwah adalah Fardlu kifavash
dengan alasan setiap yang beragama Islam tidak semua yang
menguasai ilmu dan hakekat Islam secara luas hal ini akan
dikhawatirkan akan terjadi penyimpangan-penyimpangan yang

kemungkinan akan bisa memporak porandakan ummat. Sedangkan




menurut pendapat Ulama® yang lain menetapkan bahwa hukum
berdakwah adalah waiib ain, dengan memandangan bahwa tidak
harus |, bertabligh ,dalam anti terbatas pada 6 berkhotbah dan
berpidato dibelakang mimbar saja, akan tetapi dakwah adalah
meliputi seluruh kegiatan yang dapat memberikan dorongan
kepada orang lain untuk berbuat yang ma’'ruf dan meninggalkan

vang mungkar. Oleh karena itu seluruh ummat Islam wajib

F

melakukan dahwah dalam bentuk apapun éesuai dengan ruang dan
waktu serta sesuail dengan kemampuan masing-masing.

Sebagelmana Firm AlloheSHT: g e
N2 A« a\,..Ji_?iu,sMusr,é_,f Sids
( roiplesdh- ’;_’,Lﬂip.od—is)gu",_{diuﬁ'}ua

Artinya: "Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan-
segolongan ummat yang menyeruh kepada kebaikan . menyeruh
kepada yang ma ruf dan wencegah dari yang nungkar, merekalah
orang-orang yang beruntung. ( DEPAG,1994 :93 Y

Adapun sabda Rasululloh SAH Lk
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Artinya :"Dari Abl Said AL-Khudri RA berkata : Aku mendengar
Rosululloh SAW bersabda : Barang siapa diantara kamu melihat
kemungkaran hendaklah wmengubahnya dengan tindakan, kalau
tidak sanggup maka dengan teguran. Dan ( Jika dengan ini )
tidak sanggup, maka dengan hatinya. Dan ( terakhir Y- Ani
ﬁdalﬁh usaha yang paling lemah imanya. ( Shohih Muslim.225 =
-.27 .

Dari dalil-dalil tersebut diatas, maka Jjelaskan

bahwa wajibnya hukum berdakwah menurut ukuran kesanggupan




masing-masing individu-individu. Kita sudah maklum bahwa

melaksanakan vyang wajib akan mendapat ganjaran pahala dan

kalau ditinggalkan akan berdosa. Karena sesungguhnya ajaran
Islam itu mencakup segala aspek kehildupna manusiat't'sedangkan

Dakwah adalah perjuangan untuk memenangkan yang ma ruf atas

yvang mungkar, perjuangan menegakkan yvang hag dan menghapus-

kan kebathilan, maka dakwah juga termasuk dalam katagori

jihad (Hamzah Ya kub, 1992 : i T

Dalam gerak oprasionalnya, kegiatn dakwah akan dapat
dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien dengan hasil
yvang lebih memuaskan jika para pelaku dakwah tidak hanya
tediri atas orang perorang, namun juga mampu mengkoordinasi-
kan tugas-tugas dakwah dalam suatu wadah organisasi. Sehing-
ga aktivitas dakwah dapat terencana dengan baik, tertib,
terarah dan dapat mencapai target yang diinginkan sesual
dengan kebutuhan obyek dakwah.

Hal itu karena memang, pengorganisasian merupakan
kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk dan menga-
tur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan tertmasuk unsur
manusia, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
sukses. ( George R. Terry, 1984 : 73 ).

Paparan diatas, nampaknya gesuai dengan kenyataan
yang ada pada organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga ) tepatnya di Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo. Sesuai dengan namanya bahwa organisasi




PKK ini beranggotakan para ibu-ibu yang berdomisili di Desa
Pagerwojo wilayah kecamatan Buduran. Sebagaimana penulis
ketahui bahwa, mereka yang tergabung dalam PKK adalah para
‘IbuTIbu, namun mereka bergabung dalam suatu wadah organisasi
vang baik, ternyata mereka mampu berkiprah dalam berbagai
kegiatan sosial kemasyarakatan, yang mempunyai tujuan men-
ingkatkan kesejahteraan keluarga dalam bidang mental spirit-
ual dan fisik materiil. |

Yang lebih menarik lagi adalah meskipun cfganisasi
ini tidak mengkhususkan dan menamakan dirinya sebagai orga-
nisasi dakwah, namun ternyata didalamnya tidak sedikit
kegiatan dakwah yang mereka lakukan, baik dakwah bil hal
maupun dakwah bil lisan. Salah satu kegiatan dakwahnya yang
cukup menarik perhatian masyarakat adalah mereka mampu
mengadakan pengajian yang diadakan setiap hari Minggu vyang
bartempﬁt di aula masjid Al- Muttaqqin Desa Pagerwojo.

Tujuan aktivitas dakwah yang demikian wajib disam-
paikan dengan menggunakan etika yang kharismatik, sistematik
secara Qur ani sehingga ia tidak meniimbulkan keresahan
salah pengertian ditengah kehidupan masyarakat. Hal ini

sesuai dengan firman Alloh SHT
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Artinya : " Seruhlah ( manusia ) kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang lebih baik. sesunguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari JjalaNya dan
Dialah vang 1lebih mengetahui orang - orang vang mendapat
petunjuk " (DEPAG, 1984 : 421 ).

Islam adalah ajaran Alloh yang sempurna dan diturun-
kan untuk mengatur kehidupan individu dan masyarakat. Akan
tetapi kesempurnaan ajaran itu hanya merupakan 1ide dan
angan-angan saja jika ajakan yang baik itu tidak disampaikan
kepada manusia, lebih-lebih jika ajaran itu tidak diamalkan
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu dakwah merupakan
aktivitas vang sangat penting dalam keseluruhan sistem
Islam. Dengan dakwah, Islam dapat diketahui, dihavati dan
diamalkan oleh manusia dari generasi ke generasi berikutnya.
Sebaliknya, tanpa dakwah terputuslah generasi manusia vang
mengamalkan Islam dan selanjutnya Islam akan lenyap dari
permukaan bumi. ( Moh. Ali Aziz, 1882 : 286 ).

Demikian juga yang diharapkan kepada seluruh anggota
PKK Desa Pagerwojo agar melalui pengajian rutin setiap hari
Minngu bisa dimengerti, memahami dan menghayati dan vyang
lebih penting bisa mengamalkan ajaran agama Islam dalam
kehidupan bermasyarakat.

Berangkat dari latar belakang tersebut diatas,
maka penulis ingin tahu lebih banyak kiprah organisasi PKK
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Desa Pagerwojo vang
terletak di Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo dalam upaya

meningkatkan pembinaan keagamaan kepada para anggotanvya.




B. Masalah Penelitian
1. Rumusan Masalah
Dari 1latar belakang tersebut, maka timbul beberapa
masalah sebagai berikut
a. Bagaimana pelaksanaan dakwah Islam yang ada pada organis-
asi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ) Desa Pager-
wojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo 7?7
b. Bagaimanakan Proses pelaksanaan pembinaan pengamalan
keagamaan pada anggota PEKK (Pembinaan Keséjahteraan
Keluarga tersebut ?
2. Fokus Masalah
Sesuai dengan Judul peﬁelitian ini, maka penulis
menfokuskan penelitian ini pada proses pelaksanaan pembinaan
dan pengamalan keagamaan pada organisasi PKK Desa Pagerwojo,
dan dakwah Islam yang dimaksudkan dalam rumusan pertama
merupakan penunjang yang memperkuat dan melengkapi peneli-

tian ini.

C. Tujuan Dan Eegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian tidak mungkin diselenggarakan tanpa
adanya tujuan vang Jelas, hal ini tidak berbeda dengan
lazimnya penelitian lainnya, penelitian inipun juga memiliki
tujuan antara lain

a. Ingin menngetahuil pelaksanaan dakwah Islam pada organisa-



ini

si PEKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ) di Desa
Pagerwojo kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.
Ingin mengetahui Proses pelaksanaan pembinaan pengamalan
keagamaan bagi para anggota organisasi PKK sebagai bagian
dari dakwah Islam PKK di Desa Pagerwojo.
2. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan tersebut diatas, maka penelitian

diharapkan memiliki kegunaan dalam beberapa hal antara

lain

a.

Setelah mengetahui dakwah Islam vang dilakukan oleh
organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga )
diharapkan penelitian ini mampu memberikan dorongan
semangat serta meningkatkan gerak langkah dakwah Islam
organisasi PKK tersebut.

Setelah mengetahuil proses pelaksanaan pembinaan pengama-
lan keagamaan pada anggota PKK, penelitian ini diharapkan
mampu memotivasi para anggota PKK untuk tetap melestari-
kan dan meningkatkan kegiatan tersebut.

Selain itu, penelitian yvang menitik beratkan pada proses
pelaksanaan pembinaan pengamalan keagamaan diharapkan
mampu membangkitkan semangat penulis khusunya, para da’i
dan lembaga dakwah umumnya untuk meningkatkan peran

sertanyva dalam mensyiarkan agama Islam.



ju]

D. Konseptualisasi

Dalam bukunya Koentjoroningrat menyebutkan bahwa vang
dimaksud konsep adalah unsur dari penelitian dan konsep
sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta "atau
gejala-gejala yang ada . ( Koentjoroningrat, 1880 :21 ).

Sebagaimana yang telah penulis singgung pada sub bab
terdahulu, bahwa penelitian ini berjudul
“DAKWAH ISLAM PEKK DESA PAGERWOJO 8STUDI KUALITATIF TENTANG
PEMBINAAN PENGAMALAN KEAGAMAAN PADA ANGGOTA PKK (.PEHBIHAﬂﬂ
KESEJAHTERAAN KELUARGA ) DESA PAGERWOJO KECAMATAN BUDURAN
KABUPATEN SIDOARJO ) “.

Dengan demikian konsep yang dipilih dalam penelitian
ini tidaklah lepas dari judul penelitian diatas. Sedangkan
maksud dan tujuan ditetapkannya konseptualisasi dalam pene-
litian ini adalah untuk menghindari kesalah pahaman pada
pengertian dalam Jjudul penelitian tersebut, maka perlu
adanya penjelasan secara rinci dan jelas maksud dari kali-
mat-kalimat tersebut yang masih bersifat abstrak dalam hal
ini meliputi
1. Dakwah Islam pada organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahte-

raan Keluarga ).
2. Pembinaan pengamalan keagamaaan pada anggota PKK (Pembi-
naan Kesejahteraan Keluarga ).

Adapun dari penjabaran diatas penulis berharap, semoga

dalam penjabaran ini nanti dapat memberikan kemudahan pema-



haman dalam penulisan skripsi ini, serta dapat menuntun pada
persoalan dalam pembahasan penelitian ini secara terperinci
dan gamblang.
1. Dakwah Islam pada organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahte-
raan Keluarga ).
Perkataan dakwah berasal dari bahasa Arab yang artinya
ajakan, seruan, panggilan, undangan. ( Dr. H. Hamzah
Ya'kub, 1882 : 13 ), Sedangkan dakwah Islamiyah menurut A.
Hasjmi adalah ' |
"Mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan
agqidah dan syariat Islam yang terlebih dahulu telah
diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri ". ( A.
Hasjmi, 1994 : 17 ).
Adapun dakwah menurut pakar ilmu dakwah yaitu Syekh
Ali Makhfudh dalam kitabnya: " Hidayatul Mursyidin " = yang
dlryutip oleh Mon, Ali A21s ddigs'dlktg ,leu Da} wah ,:

U@‘: UJ/J“&V‘ .9 s J : e
e d*mgdq.w & 9\ Seutss a.us ;ggg\w

Artlnya * Hendorong manusia agar melakukan kebalkan dan
menuruti’"petiniuk, “ményurun'mereka berbuat '© Kebajikanc dan
melarang mereka dari perbuatan munkar, agaer mereka mendapat
kebahaglaan di dunia dan di akhirat. (-oyeuﬁh Ali Makhfudh ,

1 : .

e ;zL;Lijak dari definisi tersebut, maka dakwah Islam
adalah segala upaya manusia dalam memberikan dorongan kepada
manusia vang 1lain untuk mengikuti petunjuk Alloh dalanm
rangka mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat
kelak. Sedangkan dalam prakteknya, maka dakwah dapat dilaku-

kan dengan berbagai cara sesuai dengan kesanggupan da’'i

serta sesuai pula dengan kesanggupan mad’u selalu obyek
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dakwah yang tidak lepas dari Al Qur ‘an dan hadist Nabi agar
dapat terecapai tujuan yang telah diinginkan. Sebab setiap
musllim dimanapun mereka berada, mereka dituntut untuk
nelaksanakan amar ma 'ruf dan nahi munkar sesual dengan
kemampuanya masing-masing dan juga merupakan kewajiban ummat
secara keseluruhan. Sebagalmana Alloh telah berflrman

Qua;:}eé-;t/ o/ .\8}(:)“} ,}; /

(O Ve OYSNED oD Y
Artinya : " Dan hendaklah ada dlantara kallan ummat yang
mengajak kepada kebaikan, menyuruh mengerjakan kebajikan dan

melarang kemungkaran. Mereka itulah orang-orang vyang berun-
tung “.(DEPAG, 1894 : 83 ).

Dakwah diharapkan mendapat hasil vang memuaskan Jika
dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan efisien, se-
hingga para pelaku dakwah tidek hanya berdiri dari orang-
perorang, namun juga mampu mengkoordinasikan tugas dakwah
dalam suatu organisasi, sehingga tugas dakwah dapat terenca-
na dan terarah dengan sebaik-baiknya serta mencapail target
yang ,telah diinginkan sesuai dengan kebutuhan obyek vyang
bersangkutan.

Hal ini memang karensa, pengorganisasian merupakan
kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk dan menga-
tur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur
manusia. Sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
sukses. ( George R. Terry, 1984 : 73).

Paparan diatas, sesuai dengan kenyataan yang ada pada

organisasi PEKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ) Desa



Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo. Sedangkan
vang dimaksud organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga) adalah suatu organisasi ibu-ibu vang mempunyai
sasaran keluarga dalam masyarakat yang masih perlu. aiting-
katkan kemampuannya dibidang mental gspiritual dan fisik
materiil dalam usaha meningkakan kesejahteraan keluarga.
Oleh sebab itu setiap keluarga perlu mendapatkan perhatian,
pembinaan dan bimbingan secara langsung, terarah, terus
menerus dan berkesinambungan. ( Tim penggerak PKK Pusat
bekerjasama dengan UNICEF, 1996 : 1 ).

Sesuai dengan namanya bahwa organisasi PKK (Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga) beranggotakan ibu-ibu vyang berdo-
misili di Desa Pagerwojo. Sebagaimana penulis ketahui bahwa
mereka vang bergabung dalam PKK mayoritas beragama Islam.
Namun mereka bergabung dalam suatu wadah organisasi, dengan
kerja sama yang baik, ternyata mereka mampu berkiprah dalam
berbagai kegiatan sosiall kemasyarakatan, hal ini tidaklah
lepas dari adanya kegiatan yang berhubungan dengan Lkegiatan
dakwah baik dakwah bil lisan maupun dakwah bil hal.

Jadi vang dimaksud dakwah Islam dalam judul penelitian
ini adalah segala upaya warga PKK (Pembinaan Kesejahteraan
Keluaarga ) dalam mengantisipasi warganya maupun diluar
anggotanya agar wmereka mau melaksanakan perintah Alloh dan

Rosulnya.



2. Pembinaan Pengamalan Keagamaan pada anggota FEK
( Pembinaan Kesejahteraan Keluargsa ).

Organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga )
ini, meskipun tidak mengkhususkan dan menamakan dirinva
sebagal organisasi dakwah, namun ternyvataa didalamnya tidak
sedikit kegiatan dakwah yang mereka lakukan. Adapun salah
satu kegilatan yang menarik simpati dari masysrakat sekitar
adalah kegiatan pembinaan keagamaan sebagai manifestasi dari
kegiatan dakwah bil lisan, yang oleh penulis diangkat seba-
gal fokus dalam masalah penelitian skripsi ini.

1. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata "bina” dalam bahasa arah

bermakna "Ikhtiar" membiarkan sesuatu bentuk kepada bahan

vang sudah ada. Pembinaan dimaksudkan menemukan konsep-

konsep fikiran untuk dijadikan sarana dalam kelanjutan dan

perkembangan bermasyarakat. (Hamdani khalifah, 1984 : 4).

2. Pengamalan

Menurut Hamdani Khalifah pengamalan beragama adalah
" Yakni segala sesuatu-sesuatu yang dikerjakan dengan
maksud berbuat kebaikan seperti derma, tolong menolong
dan lain-lain. Secara umum, pengamalan yang berasal
dari "amal" (bahasa Arab) yang dikaitkan dengan perbua-
tan hubungan manusia dengan penciptanya, yaitu kepada
Tuhan, dengan cara menunaikan segala perintah-Nya dan
meninggalkan larangan-Nya. Disamping itu dikaitkan
dengan hubungan manusia dengan sesamanya yang berarti
berkaitan dengan kesusilaan dan segala aktifitas
prilaku manusia untuk kepentingan bersama = (188 Sa 8

3. Agama

Dalam bahasa Alqur ‘an, Agama sering diszebut dengan ad-dien



yvang artinya : Hukum, Kerajaan, kekuasaan, tuntunan,
pembalasan, kemenangan dan lain-lain.Dari arti ini dapat
digimpulkan bahwa agama (ad-dien) adalah penyerahan mutlak
dari hamba kepada maha pencipta dengan tingkall Taku, ~budi
pekerti, dan perbuatan nyata sebagai manifestasinya. (Abu
Ahmadi, 1881 : 14).

Jadi vang dimaksud dengan pembinaan agama disini
vaitu: Segala usaha yang ditujukan untuk membentuk, mwmemeli-
hara dan meningkatkan kehidupan beragama bagi selﬁruh anggo-
ta PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Desa Pagerwojo
sehingga menjadi manusia vang beriman dan bertagwa kepadsa

Tuhan vang Maha Esa.

E. Sistimatika Pembahasan

Agar dapatnyva skripsi ini mudah dipsahawi, maksa
penulis menyusun sistimatika pembahasan vang terdiri dari VI
( enam ) bab. Dan tiap bab terbagi atas sub-sub bab. Dalan
bab pertama merupakan awal dari seluruh rangkaian pemhshaszan
vang terdiri dari latar belakang masalah peneliltian, tujuan
dan kegunaan penelitian serta memuat pula sistimatika pemba-
hasan. Hal ini telah menggambarkan secara global apa-apa
vang menjadi bahasan dalam skripsi ini, karena bab pendahu-
luan vang menjadi kerangka acuan bagi pembahasan pada bab-
bab s=elanjutnyva.

Sedangkan dalam bab II (dua) pada skripsi ini adalah



menjelaskan tentang metodologi penelitian, vang mengupas
mengenai jenis penelitian kualitatif dan mengapa memilih hal
tersebut dan keuntungannva serta mengungkapkan mengapa
lokasi vang dipilihnya , dan apa relevasinya dengan peneli-
tian kualitatif serta membahas pula langkah penelitian yang
mengungkap tentang tahapan, prosedur, cara kerja atau bagai-
mana penelitian memperoleh data dan menganalisanya sampal
penyajian skripsi ini.

Didalam bab III skripsi ini telah membahas mengenai
sasaran penelitian yang disesuaikan dengan kebutuhan peneli-
tian, vyakni data yang dapat menunjang dalam penelitian ini
antara lain mengenai letak geografis obyek, tinjauan histo-
ris, kondisi sosial budava, serta kondisi pendidikan dan
perekonomian obvek dan juga kondisi keagamaan obyek sehingga
mudahlah peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan fokus
masalah dalam skripsi ini.

Bab IV dalam skripsi ini memaparkan tentang berbagsi
data berkaitan dengan masalah penelitian, dengan demikian
penulis memasukkan pengertian dakwah sebagai permulaan
pembahasan skripsil ini dan dalam sub berikutnya mengenai
pelaksanaan dakwah organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga) sebagai penguat dan penunjang skripsi ini dan
dilanjﬁtkan dalam sub bab berikutnya ,mengenai pelaksanaan
dakwah organisasi PEKEK (Pembinaan Kesejahteraan EKeluarga)

sebagai penguat dan penunjang skripsi ini, dan dilanjntkan



dalam sub bab berikutnya mengenail pembinaan pengamalan
keagamaan pada anggota PKK yang merupakan fokus dari peneli-
tian ini. Yang mana didalawmnya menerangkan tentang latar
belakang, serta proses pembinaan keagamaan dan bentuk penga-
malan keagamaan pada anggota PEK.

Sedangkan dalam bab V skripsi ni dipaparkan menge-
nai segala sesuatu yang pada bab sebelumnya dihubungkan
dengan teori-teori yang relevan sesuai dengan disiplin
keilmuan vang ada. Diantaranya pada sub bab pertama akan
dibahas tentang perbandingan data dengan teori yang menyang-
kut dakwah secara umum, pelaksanaan pembinaan pengamalan
keagamaan dan keberhasilannya.

Kesimpulan, saran dan penutup penulis letakkan pada
bab VI vang merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi

ini.



BAB 1T

HETODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelibian
Dalam cdunia penelitian, kita banyak mengenal Jenils
dan ragam peneliltian, diantaranya adalah penelitian
kualitatif dan kuantitatif. Sedasngkan dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan penelitian diskriptif
kualitatif, yang dimaksud deskriptif disini yaitu data-datu
yvang dikumpulkan berupa kata-kata vang tertulis/lisan,
gambar dan bukan berupa anghka-angka. Penelitian kualitatif
biasanya menekankan kepada cara berfikir lebih mendalam yany
bertitik tolak dari fakta sosial atau paradigma
fenomenologis, sedang obyektifitasnya dibangun atas rumusan
tentang situasi tertentu.
) Penelitian diskriptif merupakan suatu penelitian
vang diusahakan untuk mencandra secara sistimatis, faktual

dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifuat populasi dan
daerah tertentu. Penelitian dilakukan hanya untuk memaparkan

suatu faictac dmelalnir acgadddn~majdanizlidats. ac tang i mamguji
hipotesis, mencari hubungan-hubungan dan mewbuat prediksi.
(Hur Syan, 3891 - BBy

Sedangkan metode yvang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif vang oleh Bodgan dan Tavlor
dikatakan sebagai prosedur penelitian vang menghasilkan data
diskriptif beruypa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilalu vang dapat diamati ( Lexy J, Moleong,



1996 ¢ '3 ). Pendekatan ini mengarah pada keadaan-keadaan dan
individu-individu secara holistik ( utuh ). ( Robert Bodgan
JFiglibginssremid JigiliT aiprbor. i 1993, % 30 4 X

Berdalih daril pengertian diatas, bahwa penelitian
digkriptif bertujuan untuk mendiskripsikan, melukiskan, vang
sekaligus menganalisa suatu realita gejala sosial tertentu
secara terperinei, dengan maksud dapat meneranghkan,
menjelaskan, memaparkan, dan dapat menjawab segala
permasalahan penelitian ini. Lebih Jjelasnya penelitian
kualitatif adalah penelitian yang berdasarkan pada pandangan
fenomenologis dalam kasus-kasus terbatas Ssecara mendalam
( indepth ) dan secara menyeluruh ( holistik ), arti kata
tidak mengenal pemilihan—pemilihan gejala secara konseptual
kedalam aspek-aspeknya yang eksklusif atau sering disebut
variabel. Hal ini bertujuan untuk menemukan teori-teori baru
yvang berhubungan dengan setting vyang diteliti. Dan pulsa
penelitian Prinstiddkigakan diredusir {disederhanakan) , dan
tidak didasarkan pada sebuah hipotesa yvang telah
direncanakan sebelumnya, tetapil dilihat sebagai bagian vang
utuh sesuai dengan temuan yang di

dapatkan dilapangan. Sehingga desain penelitian
tidak dapat disusun secar ketat dan kaku, namun dapat
berubah setiap waktu sesuai dengan aituasi dan kondisi
obyek.

Adapun alasan mengapa penelitian penggunakan metode



penelitian diskriptif kualitatif adalah

1. Merujuk padsa fokus dari penelitian ini, bahwa sasaran
penelitian merupakan sumber informasi yang tidak bisa
berbicara berdasarkan pengetahuan yvang iwit ikd peneldti
namun berdasarkan pengetahuan obyvek vang diteliti karena
jtu peneliti menggunakan metode penelitian diskriptif
kualitatif, karensa dengan menggunakan metode ini, seluruh
bagian yang menjadi kajian dalam penelitian ini dapat
teramati secara tuntas.

2. Dalam penelitian kualitatif peneliti dituntut untuk
terjun 1angsung-keda1am kancah. Hal ini sangat menarik
perhatian penulis karena dengan demikian penulis dapat
melibatkan diri secara langsung kedalam obyek penelitian.
Sehingga penggalian data dapat dilakukan dengan lebih
luwes dan fleksibel.

3. Dengan menggunakan metode kualitatif, pemalsuan data
lebih dapat dihindari, karena dalam upaya pengumpulan
data, penelitil Wemahant b infornasd dengan pengamatan
langsung. Dengan kata lain, peneliti dalam penelitian inil

merupakan bagian dari obyek penelitian.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di Desa Pagerwojo
Kecamatagn Buduran vang merupakan bagian daril wilayah

Kabupaten gidoarjo. Dan merupakan salah «atu daerah vang
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baru saja menjadi bagian dari perluasan wilayah perkotaan
Sidoarjo, daerah inipun juga baru mengalami masa peralihan
dari sistim kehidupan pedesaan menuju sistim kehidupan semil
perkotaan. Hal ini terlihat dengan munculnya perumahan-
perumahan baru yang dulunya masih berupa sawah-sawah yang
luas membentang dan ladang-ladang vyang setiap harinya
digeluti para petani yang tiada kenal lelah dan panas terik
matahari, sekarang vyang bisa dilihat bukannya tanaman-
tanaman vang hijau tetapi perumahan yang terjejer disana
sini, meski tidak semuanya, masih ada beberapa =sawah vyang
telah digarap oleh para petani. Dengan munculnya perumahan
tersebut secara otomatis mengundang banyak pendatang, dan
kedatangan para pendatang ini Jjelas mempunyai banyak
pengaruh yang mewarnal kehidupan sosial budaya masyarakat
setempat. Lebih dari itu, karena wilayah ini berjarak
relatif dekat dengan wilayah perkotaan, maka sudah barang
tentu arus budaya kota Jjugsa turut mempengaruhi kehidupan
masyarakatnya. Dengan demikian, maka

budaya kehidupan masyarakat kota telah nampak
menjadi bagian dari sosial budaya masyarakat setempsat.
Meskipun begitu, budaya kehidupan pedesaan juga masih belum
terkikis habis. Disana sini masih banyak ditemukan ciri-ciri
masyarakat pedesaan misalnya, kerukunan hidup, gotong

royong, dan rasa kekeluargsan yang sangat kuat.



Tata kehidupan masyarakat Desa Pagerwojo ini tidak
berbeda dengan tata kehidupan warga PKK (Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga) , hal itu karena memang adalah
bagian dari ‘masyarakat “Dega” Pagerwojo. '~ 'Belingga Jjika
nantinya penelitian ini membicarakan tentang sosial budaya
anggota PKK, maka berarti juga membicarakan sosial budaya

mnasyarakat Desa Pagerwojo secara keseluruhan.

Desa Pagerwojo vang termasuk wilayah' Kecamatan
Buduran,oleh penulis dijadikan sebagai lokasi penelitian,
karena disinilah organisasi PKK (Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga) berada. Dan disamping itu lokasi yang penulis
jadikan obyek penelitian adalah tempat tinggal penulis
sendiri, hal ini secara otomatis penulis telah mengetahuil
segala sesuatu yang terjadi pada masyarakat Desa Pagerwojo
umunnya dan tidak ketinggalan pada Ibu-Ibunya yang tergabung
dalam organisasi PKK khususnya. Sehingga memudahkan penulis
dalam mengadakan observasl maupun komunikasi antara pefiulis
selaku subyek penelitian dengan obyek penelitian vang

bersangkutan.

Meski tata kehidupan masyarakat di wilayah ini telah
terkena arus budaya kota, namun para Ibu-Ibunya tidak enggan
melaksanakan aktifitas vang berahubungan dengan

kesejahteraan sosial baik jasmani maupun rokhani.



C. Obyek Penelitian

Organisasi PEKK yang merupakan obyek dari penelitian
ini beranggotakan 1.B878 orang yang terdiri dari pada Ibu-
Tbu. Meskipun diluar organisasi mereka sangat sibuk “dengan
urusan rumah tangga, namun mereka masih sempat mengisi
waktunya demi organisasi.

Sebagaimana penulis ketahui bahwa mereka yang
tergabung dalam organisasi PKK adalah mavoritas Ibu-Ibu yang
berkeluarga, namun mereka tergabung dalam suﬁtu wadah
organisasi, dengan kerja sama yang baik ternyata mereka
dapat atau mampu berkiprah dalam berbagail kegiatan sosial
dan meskipun organisasi ini tidak menghkhususkan dan
menamakan organisasi dakwah, namun didalamnya tidak sedikit
kegiatan dakwah yang mereka lakukan, baik dakwah bil lisan
maupun dengan cara dakwah bil hal. Adapun salah satu
dakwahnya vyang menaruh perhatian masyarqgkat adalah mereka
mamnpu mengadakan pembinaan keagamaan terhadap para
anggotanya dengan cara mengadakan pengajian rutin setiap
hari Minggu dan mengadakan Jam ivah Yasin (tahlil) setiap
hari kamis. Sehingga para anggota PEEK bisa mengerti
menghayati serta mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

PKK vang merupakan obyek dari penelitian ini adalsah
suatu organisasi vang mempunyai sasaran keluarga dalam

masyarakat vang masih perlu ditingkatkan kemampuannyva



dibidang mental spiritual dan fisik materiil dalam usaha
meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Oleh sebab itu
setiap keluarga perlu mendapatkan perhatian, pembinaan, dan
bimbingan secara langsung, terarah, terus menerus dan
berkesinambungan. ( Tim Penggerak PKK Pusat Bekerjasama

dengan UNICEF, 1896 :1 ).

D. Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam penulisan Iskripsi ini
dilakukan dari hasil wawancara (interview) serta data dari
lapangan yang merupakan pelengkap dan bentuk vang lainnya
yvang berhubungan dengan judul dari skripsi ini. Adapun
menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah katg—kata, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. ( Lexy J. Moleong, 1896 : 112).

Pencatatan sumber data utama melalui
wawancara/pengamatan berperan serta merupakan usaha gabungan
dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Hal ini
sebagaimana contoh antara lain Jjika peneliti merupalkan
pengamat yang tidak diketahui pada tempat-tempat umum jelas
bahwa melihat dan mendengar nerupakan alat utama, sedanghkan
bertanya akan terbatas sekali. Dan sewaktu peneliti
memanfaatkan wawancara mendalam, jelas bahwa bertanya dan

mendengar merupakan kegiatan pokok. Terkait dari hal



tersebut maka pencatatan sumber data baik melalui wawancara
atau pengamatan itu merupakan hasil usaha gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya vyang dilakukan
dengan secara sadar serta trerarah oleh peneliti, hal ini
disebabkan karena dari pelbagai macam informasi vang
diperoleh dan tersedia tidak mungkin seluruhnya akan dapat
digalih. Yang terpenting disini tuJuan dari penelitian

diharapkan dapat memecahkan sejumlah masalah penelitian.

E. Tehnik Penentuan Informan

Informan adalah orang vang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian.(Lexy J. Moleong, 1986 :80). Kehadiran seseorang
informan dalam penelitian ini sangatlah penting, karena
kehadirannya bagi penulis merupakan salah satu dari beahan
untuk kelengkapan data dalam penulisan skripsi ini, dan
meraupakan sumber salah satu sumber informasi vang aktual.
Oleh karena seorang informan haruslah mempunyai banyak
pengalaman tentang latar belakang penelitian sehingga data
vang mereka berikan dijamin kebenarannya dan keaktualannya.

Sedangkan kegunaan informan bagi peneliti menurut
Lincoln dan Guba ialah membantu agar secepatnya dan seteliti
mungkin dapat membenamkan diri dalam konteks setempat
terutama bagi peneliti yang belum mengalami latihan

etnografi. Disamping itu pemanfaatan ionforman bagi peneliti



ialah agar dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi
yang terjangkau, Jjadi sebagai internal sampling, Kkarena
informan dimanfaatkan untuk berbicara, bertukar fikiran,
atau membandingkan suatu kejadian yang ditemukan dari subyek
lainnva. ( Lexy J. Moleong, 1996 : 80 ).

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, maka
dalam penulisan skripsi ini penulis mengangkat Ibu H. Dewi
Rusmini sebagai Key Informan, karena beliau vyang paling
banyak menguasai dan faham lebih mendalam tentang organisasi
PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) sebab belaiu adalah
ketua organisasi tersebut dan juga ketua pengajian. Dan Jjuga
Ibu Suwarsih selaku sekretaris PKK yang telah banyvak
membantu memberikan informasi maka penulis letakkan beliau
sebagai Key Informan yang kedua sebab beliau yang mengetahui
seluk beluk kegiatan yang ada di PKK desa Pagerwojo, baik
kegiatan pembinaan keagamaan atau kegiatan yang lainnya.

Adapun untuk mendapatkan Key Informasi tersebut

diatas penulis memakai prosedur penentuan informan dengan

Sosiogram yang hasilnya sebagai berikut



Prossdur penesntuan Sosiogram




1. Hj. Dewi Rusmini dengan frekwensi 4 (a, b, ¢, d )
2. Ibu Suwarsih dengan frekwensi 2 ( e, f, dan g )
3. Hj. Mudawamah dengan frekwensi 3 ( h dan 1 )

4. Ibu Masitha dengan frekwensi 1 ( J)

Untuk melihat pengambilan secara sosiogram diatas

maka lebih jelasnya lihat tabel penentuan informan

No. N ama Frekuensi Prosentase
1. HJ. Dewi Rusmini 4 40 #
2. 1Ibu Suwarsih S 30 %
3. HJj. Mudawamah 2 20 %
4. Ibu Masitha 1 168 %

Jd u m=1 &a h 10 100 %

Berdasarkan tabel diatas, maka vyang menduduki
peringkat tertinggi dengan prosentase 40% adalah Ibu HJ.
Dewi Rusmini. Dan informan ini vang dianggap peneliti
sebagai informan yang paling menguasai atau faham tentang
seluk beluk organisasi PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluar-
ga ). Dan informan yang diperoleh peneliti Jjuga ditopang
oleh Tbu Suwarsih vang dalam sosiogram menduduki peringkat
vang kedua setelah Ibu Hj. Dewi Rusmini dengan prosentase

30%.



Sedangkan untuk membantu kedua informan kunci
tersebut dalam memberikan informasinya, maka penulis
memanfaatkan segenap Ppengurus PKK, serta para anggota
sebagai informan, seperti ibu Mashita, HJj. Muddawawai, IBu
Dwi Astutik, Ibu Khusnul N. Adapun setiap informasi yang
beliau sampaikan, peneliti mencoba membandingkan dan
menanyakan kembali kepada yang lain tentang hal yang sama
apabila tidak ada variasi jawaban yang lain, maka peneliti
menggolongkan data yang sesual dengan permasalahan peneliti.
Untuk menguji hal itu Jjuga dilakukan wawancara tokoh-tokoh

yvang terlibat didalamnya.

F. lopstrumen Penelitian
Sebagai ciri dari penelitian kualitatif adalah
peneliti sebagai pemegang peran utama, sebagaimana vang
dikatakan oleh Lexy bahwa
“Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau
dengan” bantuan''orang lairmsmerapakannslat pengumnpnl, data
utama..... &
( Lexy j. Moleong, 1996 : 4 ).
Adapun orang lain yang dimaksudkan disini adalah informan
kunci dan informan yang telah banyak melakukan kerjasama
dengan peneliti dalam pengumpulan data.
Didalam bukunya Sanapiah Faisal disebutkan bahwa
peneliti disebut dengan instrumen kreatif, yaitu

“ Peneliti merupakan;»insﬁrumen.jutamahya.,Selaku_ins
trumend penelitian, peneliii niemeinkan perardan M :




Sanapiah Faisal, 18980 : 45 )

Jadi dalam penelitian kualitatif seperti TH
peneliti sendirilah yang menjadi 1instrumen penelitian.
Karens vipenel ikibadalah oxang veng menantiasaidapat menilai
keadaan obyek. Sehingga dalam hal ini penulis sebagai
perencana, pelaksana penelitian, pengumpul, penganalisa dan
penafsir data serta melaporkan hasil penelitian. Dan
dilengkapi pula instrumen pelengkap yakni informan, alat-
alat catatan lapangan. Dengan demikian kedudukan peneliti
disini cukup berperan dalam penelitian kualitatif, instrumen /
merupakan segalanya dari proses penelitian, karena untuk
menentukan instrumen seorang peneliti dalam penelitian
kualitatif atau dengan kata lain pencari tahu alamiah dalam
pengumpul data, lebih banyak bergantung pada dirinya sebagai

alat pengumpul data. ( Lexy J. Moleong, 1986 : 18 ).

G. Tehnik Pengumpulan Data Dan Prosedur Pengolahan Data

digilib.viBadan digiangkac.idedaknkanc idpgnelbtian didmisnsa apenulis
menggali dan mengumpulkan data sesuai dengan keperluan
penelitian, secara global data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah terletak pada organisasi PKK secarsa
umum dan dakwah Islam yang dilakukan serta yang paling
penting adalah dakwah Islamnya yang melalui pengajian rutin
dan jam iyah tahlil yang merupakan fokus dari penelitian
ini.

Dalam upaya pengumpulan data, penulis akan Jjelaskan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

.




secara terperinci sebagai berikut

1. Tehnik Pengumpulan Data.

Didalam tehnik pengumpulan data, peneliti

disini menggunakan lima pendekatan, yaitu

a:.

Penciptaan Raport.

Raport adalah hubungan antara peneliti dan subyek
yang sudah melebur sehingda seolah - olah tidak
ada lagi dinding pemisah diantara keduanya ( Lexy
J. Moleong, 1996 : 96 ). Dengan penciptaan raport
akan tercipta ‘hubungan vang mesra, akrab dan
harmonis serta saling mempercayai dan galing
terbuka satu sama lainnya serta tidak =ada rasa
curiga mencurigai. Dengan demikian subyek dengan
suka rela dapat memberikan informasi dan menjawab
pertanyaan yang peneliti utarakan.

Wawancara Bebas Mendalam ( Indept Interview )
Wawancara adalah salah satu cara atau tehnik untuk
mengumpulkan data. Sedangkan yang dimaksud disini
ialah interview vang dilakukan oleh penulis tidak
didasarkan pada draft-draft yang tersusun rapi,
akan tetapi dalam pelaksansan wawancara penulis
akan mengajak informan untuk berdialog tentang
masalah kehidupan terlebih dulu, dan kemudian
menggiring kepada pertanyaan vyang menyvanghkut

masalah-masalah penelitian. Sehingga interview




akan terkesan lebih luwes dan fleksibel. Tehnik
ini digunakan penulis dalam pengumpulan data
karena tidak semua dapat diperoleh melalui
pengamatan langsung, akan tetapi dibutuhkan adanys
wawancara seperti halnya tentang kondisi
pendidikan obyek, kondisi perekonomian obyek dan
yang lainnya yang diperlukan, guna kesempurnaan
skripsi ini.

Observasi Partisipant ( Participant Observation ).
Dalam melaksanakan tehnik ini, peneliti ditutut
terjum langsung kedalam kancah, dengan melibatkan
diri pada kegiatan-kegiatan vyang ia lakukan,
dengan demikian disamping peneliti sebagai
instrumen Jjuga sebagai anggota kelompok vang
ditelii sehingga dapat mempermudah dalam
penelitian tanpa adanya rasa kecurigan dengan
demikian informasi lebih banyak diperocleh. Penulis
dalam hal ini merupakan bagian dari organisasi
PKK, sehingga penulis melihat secara langsung
kegiatan dakwah Islam yang dilakukannya, baik
dakwah secara umum maupun secara khusus.

Catatan Lapangan.

Catatan lapangan harus disusun setelah observasi
maupun <cetelah mengadakan hubungan dengan subyek

yang diteliti termasuk pertemuan diluar tewmpat.




( Robert Bodgan & Steven . S Payrleor 1893 5 ADE )
Hal ini untuk mempermudah penggarapan laporan,
serta informasi yang didapat tidak mudah hilang
dari ingatan peneliti diwaktu berada dilapangan.
Adapun menurut Bodgan dan Biklen adalah catatan
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat,
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan
data dan refleksi terhadap data dalam penelitian
kualitatif. ( Lexy J. Moleong, 1986 I153 HER
Dengan demikian bahwa pengetahuan atau teori
harus didukung oleh data yang konkrit dan bukan
ditopang oleh yang berasal dari ingatan. Pengajuan
hipotesis, penentuan kepercayaan dan keabsahan
data, semuanya harus didasarkan atas data yaang
terdapat dilapangan. Hal ini terbukti arti
pentingnysa sebuah catatan lapangan, dapat
dikatakan bahwa dalan penelitian kualitatif
jantungnya adalah terletak pada catatan lapangan.
Dokumenter

Guba dan Lincoln mendefinisikan dokumen ialah
setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari
record, yang tidak dipersiapkan karena adanva
permintaan seorang penyidik. ( Lexy 2y
Holeong, 1888 : 161 ). Adapun dokumen vang

dimaksud disini adalah dokumen vyang bersifat




internal vaitu dokumen vang menyajikan informasi
tentang keadaan, aturan, disiplin dan kegiatan
organisasi PKEK, vyang merupakan pelengkap dari
tehnik Indept interview dan participant
obgservation, peneliti berupaya mendapatkan catatan
dan dokumen lainnya sebagail data autentik vang

tidak diragukan kebenarannva.

2. Prosedur Pengolahan Data.

a.

Prosedur Deduksi dan Induksi.

Dalam prosedur ini bertujuan untuk menemukan suatu
jawaban dari permasalahan yang ada serta bertitik
tolak pada proposisi yang umum atas prosedur
deduksi, dan pula bertitik tolak pada proposisi
vang khusus atas prosedur induksi sehingga
kebenarnnya dapat dipertanggungjawabkan dari
proposisi yang telah dipadukan akhirnya diclah
menjadi beberapa statemen yang bersifat sementara,
dan dari statemen yang ada tersebut diharapkan
muncul adanya suatu ide-ide dan rumusan-rumusan
baru vang berhubungan dengan penelitian vang
dikaji.

Seleksi Data.

Seleksi data ini bertujuan agar mendapatkan data-
data yang diharapkan dan obyektif. Dengan demikian

perlu adanya seleksi data agar tidak terjadi




kesalahan dalam merumuskan suatu permasalahan,
jika hal ini terjadi akan menjadikan data tersebut
tidak relevan dan ilmiah lagi.
d. Klasifikasi Data.
Yang dimaksud klasifikasi data disini adalah
mengklasifikasikan data sesuai dengan dimensi
waktu dan permasalah dari data-data serta
persepsi-persepsi vang telah dikumpulkan, hal 1ini
agar penelitian ini selesai sesuai dengan target
vang penulis buat, oleh karena itu perlu adanya
klagifikasi data.
Demikianlah tehnik pengumpulan dan prosedur
pengolahan data pada penelitian ini, agar kebenarn dalam

penulisan ini bisa terwujud.

H. Tehnik Keabsahan Data

Dalam penelitian tidak menutup kemungkinan
terjadinya pemalsuan data oleh instrumen untuk menutupi
kekurangan obvek. Untuk itu perlu digunakan tehnik keabsahan
data dalam rangka menguji kembali data yang dianggap lemah.

Tehnik keabsahan data vang diperlukan dalam
penelitian ini adalah

1. Perpanjangan Partisipan.
Yang dimaksud perpanjangan partisipan adalah jika dalam

penelitian penulis menemukan hasil wawancara dipandang
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tidak sesuai dengan pengamatan peneliti, maka peneliti
perlu melakukan perpanjangan partisipan guna mengecek
keabsahan data tersebut, sehingga data tersebut menjadi
valid.

Pengulangan Pengamatan.

Dalam tehnik ini peneliti bermaksud mencari dan
menemukan ciri-eciri serta unsur-unsur lainnya vang
sangat relevan dengan persoalan penelitian. Dengan
menggunakan tehnik ini, penulis dapat mengetahﬁi secara
mendalam tentang keadaan obyek. Hal ini berarti bahwa
peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti
dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-
faktor yang menonjol. Dengan kata lain, penulis
menelaah kembali data-data vang terkait dalam fokus
masalah penelitian, hingda data yang peneliti peroleh
benar benar dipahami dan tidak diragukan lagi
kebenarannya.

Triangulasi.

Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data
vang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. ( Lexy J. Moleong, 1996 : y o7 2 SRR T
Yang dimaksud vyang 1zin disini adalah empat macan
triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan vang

memanfaatkan penggunaaln sumber, metode, penyidik dan




teori. Artinya penulis akan membandingkan dengan data
yvang telah masuk dengan empat hal tersebut. Sehingga

akan nampak jelas data yang dijamin keabsahannya.

I. Analisa Data

Analisa data menurut Patton adalah Prozes nengatur
urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola
kategori, dan satuan uraian dasar. ( Lexy J. Moleong, 1996
103 ). Dari definisi tersebut dapat diartikan ménjadi
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
z=ehinggsa dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesisis kerja seperti yang disarankan oleh datsa.

Dan mengingat penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, maka analisa data dilakukan secara induktif.
Dengan menggunakan analisa secara induktif berarti bahwa
pencarian data bukanya dimaksudkan untuk membuktikan

hipotesis yang teleh dirumuskan sebelum penelitian diadakan.

Analisa ini lebih merupakan pembentukan abstraksi
berdasarkan bagian vang telah dikumpulkan, kemudian
dikelompokkan. ( Lexy J. Moleong, 1996 : B

Dari beberapa teori yang telah disampaikan oleh Lexy
tersebut, maka peneliti dalam menganalisa data pada
penelitian ini digunakan sesuatu tehnik vyang disebut

Grounded theori ( teori dari dasar ) Pada analisa ini hanya



bersifat diskriptif semata, dengan demikian tidak diperlukan
rumusan dan pengujian hipotesa. Dalam hal ini peneliti hanya
nenghidigsifikad fledh vdata idérgebut cpadaike bonpok skelonpokidyang
saling berhubungan, selanjutnya penulis baru mendiskripsikan
fenomena-fencomena vang ada sesual dengan data yang telah

diperolehnya dalam lapangan ( obyek ).

J. Tahap - tahap Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan

sebagal berikut

1. Studi Pendahuluan.
Pada tahap ini merupakan tahap awal dalam penelitian,
vang merupakan pengamatan sekilas tentang keadaan obyek
Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan melalui
wawancara, dengan orang-orang yang terlibat didalamnya,
dalan upaya mendapatkan gambaran selintas mengneai
kebleradaand dgvgansadidis PRENsyang deda uingiac. Dega uikagerwojo
kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo yang dijadikan ole
penulis sebaail fokus penelitian.

2. Tahap Eksplorasi Fokus.
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan data sesual
dengan masalah penelitian, artinya peneliti mengumpulkan
data =zebanyvak-banyaknya sesuai dengan metode penelitian
vang ditentukan. Dan kemudian diadakan analisis serta

diikuti dengan laporan hasil analisis.

h



Tahap Pengecekan Keabsahan Data.

Setelah penulis mengadakan pengumpulan data sebanyak-
banyaknya sesuai dengan kebuthan peneliti, maka data
tesebut dicek kembali, dan jika kurang sesual dengan
realita obyek, maka perlu adanya perbaikan lagi untuk
membangun derajat kepercayaan pada informasi yang telah
diperolehnya.

Tahap Penulisan Laporan.

Tahap ini merupakan tahap vang paling akhir, dimana
setelah penelitian dilakukan secara tuntas maka penulis
melaporkan hasil-hasil penelitian dalam bentuk
laporan lengkap (skripsi) yang kemudian diserahkan kepada

fakultas untuk diujikan.



BAB III

DISEKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Manusia pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan
situasi dan kondisi lingkungan dimana manusia itu tinggal,
baik situasi geografis, sosial budaya, pendidikan, keagamaan
maupun vyang lainnya. Begitu pula dengan kehidupan suatu
organisasi yang mempunyai tujuan vang sama. Organisasi itu
akan bergerak melangkah sesuail dengan situasi dan kondisi
lingkungan vang melatarbelakangi. Dengan kata lain kondisi
lingkungan dapat mempengaruhi kehidupan manusia baik secara
individu maupun secara kelompok.

Atas dasar itulah bagian &ang ketiga ini peneliti
akan memberikan informasi secara umum tentang keadaan
masyarakat Desa Pagerwojo, karena memang ada keterikatan
dengan warga PEKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ),
mengenai situasi dan kondisinya. Hal inil disebabkan karena
warga PKK merupakan bagian dari masyarakat Desa Pagerwojo.
Sehingga mempermudaﬁ penulis dalam menyimpulkan data tentang

hal-hal vang berkenaan dengan penelitian.
A. Kondisi Geografls

Desa Pagerwojo adalah salah satu Desa yang berada

diwilayah Kecamatan Buduran yang letaknya tidak Jjauh dari

e



kota Sidoarjo. Sehingga untuk mencapai wilayah Pagerwojo ini
sangat mudah dan transportasipun mudah didapatkan, sebab
banyak didapatkan angkutan umum mikrolet HU Jurusan pasar
larangan - pasar sepanjang ( Taman ), dan becak vang manghksal
dipinggir sungai Pucang serta dokar yang beroprasi diwilayah
inga.:

Secara Geografis keadaan Desa Pagerwojo ini berada
di daerah yang cukup strategis, karena letaknya_tidak Jjauh
dari kabupaten Dati II Sidoarjo, dan Desa inipun sangat
dekat dengan pusat pemerintahan kota administrasi vang
berjarak 1,5 KM dari Desa Pagerwojo. Sedangkan dari pusat
penerintahan Kecamatan berjarak 3 KM.

Desa Pagerwojo ini berbatasan dengan 4 daerah antara

lain

- Sebelah Utara berbatasan : Desa Sidokerto

- Sebelah Selatan berbatasan : Desa Jati

- Sebelah Barat berbatasan : Desa Ental Sewu
- Sebelah Timur berbatasan : EKelurahan Pucang

Sedangkan luas Desa Pagerwojo ini adalah 152.724 Ha
dengan Jumlah penduduk 5923 jiwa, vang terdiri dari laki-
laki 2964 Jjiwa dan perempuan berjumlah 2.959. ( Dokumen
Desa Pagerwojo, 1997 ).

Desa Pagerwojo terdiri dari 51 Rukun Tetangga ( RT ) dan 11

Rukun Warga ( RW ).



B. Tini Histori

Munculnya sesuatu didunia ini tidak dapat
dipisahkan dengan historis vang melatarbelakanginya.
Demikian halnya dengan keberadaan organisasi PKK(Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga) yang berada di Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo, organisasi PKK ini
juga memiliki latar belakang sejarah vang tak boleh
dilupakan, karena disanalah organisasi ini muncul, hidup,
dan berkembang hingga saat ini.

Organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga )
adalah merupakan organisasil yang terdiri dari Ibu-Ibu vang
bertujuan mewujudkan keluarga sejahtera vaitu keluarga Vvang
menikmati ketenangan, ketentraman, dan bahagia hidup baik
lahir maupun batin.

Adapun organisasi ini bermula pada tahun 1978 vang
diawali dengan berdirinya arisan Ibu-Ibu ditingkat RW. Maka
atas inisiatif dari Bapak Yakub H5, beliau meminta kepada
bapak H.Moch. Bukhori ( Kepala DEsa waktu itu ) untuk
mengumpulkkan ibu-ibu guna membentuk organisasi PEKK
ditingkat Desa. Maka terbentuklah PEKK Desa Pagerwojo pada
bulan Desember 1978 yang bertepatan dengan pelaksanaan
peringatan hari Ibu vang bertempat dibalai Desa Pagerwo]o.

Pada saat organisasi PKK ini didirikan, pada saat
itu acara yang dapat dilaksanakan hanyalah arisan pengurus,

sehingga acara tersebut dapat dimanfaatkan sebagal acara



silaturrohmi untuk menjalin keakraban antar
membahas program-program organisasi., dan sebagai ketusa
waktu itu terpilih Ibu Hj. Chusniah. ( Hasil wawancara
dengan Ibu Hj. Dewi Rusmini ).
Adapun secara hirarki, sistim kepengurusan PKK
Pembinaan Kesejahteraan Keluargsa ) tersebut dapat
pada skema sebagai berikut
KETUA
| WK.KETUA I
WK.KETUA II
WK.KETUA III
WK.KETUA IV
BENDAHARA SEKRETARIS

WK.BENDAHARA

WK. SEKRETARIS

Ketua” Pokja
I

Bidang

1.Penghayatan
& Pengama -
lan
Pancasila

2.Gotong
Royong

Susunan

tetap vang

Ketua Pokja Ketua Pokja Ketua Pokis
II 11T IV
Bidang Bidang Bidang
1. Pendidi-|{|1.Pangan 1.Kesehatan
kan & 2.S%andang 2.KRelestarian
Ketrampi-||3.Perumahan & lingkungan
lan tata laksa- hidup
2.Pengemba- na rumah
ngan kehi tangga
dupan ber
koperasgi
kepengurusan tersebut adalah kepengurusan
menangani seluruh kegiatan sesuai dengan

pengurus

pada

dilihat




bagiannya masing-masing. Sedangkan kegiatan yang sifatnya
berkala ditangani oleh panitia khusus vang dibentuk
berdasarkan musvawarah mufakat, dengan dibantu oleh pengurus
dan seluruh anggota.

Adapun susunan pengurus organisasi PEKK (Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga ) Desa Pagerwojo periode 1793-1998 se

bagai berikut :

Pemblilina : Kepala Desa Pagerwojo
Ketuasa : Hj. Dewi Rusmini

Wk. Ketua I : Ny. Suautopo

Wk. Ketua II O - B B

Wk. Ketua III : Ny. Z a e d

WK. Ketua IV : Dwi Astutik
Sekretaris : S. Ningsih
Bendahara + Hj. Bur Aini

Kelompok Kerja L ~( PORJAT)
Eetuasa : Ny. Su t opo
Anggota + 1. Ny. Sampurno
2. Khusnul Nadhif
< (B A > g
Membidangi: 1. Penghayatan dan pengamalan Pancasila
2. Gotong royong.
Kelompok Kerja II CPORIAEE )

Ketuasa R R T s U o




Anggota e i

Membidangi gt

Kelompok Kerja III
Ke tua

Anggota

Membidangi

Nadhiro

| PR | e (S <

Pendidikan dan ketrampilan.

Mengembangkan kehidupan berkoperasi.

¢-POXIA 111 )

Ny.

i

Z aed

Mokharromah

Ismiyati

Fangan

Sandang

Perumahan dan tata laksana rumah

tangga

Kelompok Kerja IV ( POKJA IV )

Ketuasa

Anggota

Membidangi

Dui Astutik

b

2.

2

3.

C. Kondisi Sosial Budava

Desa Pagerwojo merupakan daerah vang sedang berada

L@l uk
Henli

Ny. Rodjulin

Kesehatan
Kelestarian lingkungan hidup.

Perencanaan sehat
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pada posisi urbanisasi vaknl proses beralihnya tata
kehidupan pedesaan menuju tata kehidupan perkotaan. Keadaan
yang demikian secara otomatis diikuti pula dengan terjadinya
akulturasi, menurut Soerjono Spekanto akulturasi‘addlah

g Proses dimana suatu kelompok manusia dengan
suatu kebudayaan tertentu, dihadapkan pada unsur-
unsur suatu kebudayaan asing yang berbeda sedemikian
rupa, sehingga unsur-unsur asing itu dengan lambat
laun diterima dan diolah kedalam kebudayaan sendiri,
tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan
itu sendiri’.

( Scerjono Soekamto, 1990 = 214.)

Sebagai salah satu contoh adalah ketika mereka
mengadakan kenduri ( selamatan ) yaitu memberikan sedekah
berupa makanan dengan mengundang tetangga sekitarnya untuk
mengadakan hajat tertentu, ataupun selamatan yvang dibawa ke
langgar atau nusholla setempat. Dulu mereka dengan cara
tradisional yakni makanan dimasukkan dalam tumbu ( anyamann
yvang terbuat dari bambu atau daun pohon jarak untuk tempat
makanan atau ada Jjuga vang terbuat dari pohon pisang Y idan
ada yang berupa ancak ( tempat makanan yang {feYpuat T edari
pelepah pisang vang dibentuk seperti baki dan tengahnya
diberi bambu yang sudah dibentuk seperti anyaman ), namur
budaya kota telah masuk wilayah ini, maka cara ini sudah
tidak dapat ditemukan lagi, mereka lebih praktis menyajikan
makanan dengan menggunakan piring atau kotak ( kardus ) yang

dianggap lebih modern. Dan cara inipun sekarang sudah

menjadi kebiasaan bagi mereka. Meskipun begitu, budaya




kehidupan pedesaan juga masih belum terkikis habis, digana-
<ini masih ditemukan ciri-ciri masyarakat pedesaan. Hal ini
terddhatsdise Vatiseila kehddupana neyekansshar irharioe kerukunan
hidup, rasa persaudaran, hidup bergotong royong masih
merupakan tradisi masyarakat Desa Pagerwoijoc dan tidak
ketinggalan para Ibu-Ibu yang tergabung dalam organisasi PKK
( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ), meereka semua
merupakan bagian dari masyarakat Desa Pagerwojo yang tidalk
lepas dari sosial budaya vang selama ini terlaksana dengan
baik seiring dengan perkembangan zaman. Sebagai contoh yakni
terbukti dengan diadakannya kerja bakti yang mana kegiatan
tersebut diadakan dengan cara gotong rovong. Contoh lain
dapat kita Jjumpai apabila ada salah satu warga vang
mendirikan/membangun rumah maka tetangga sekitarnya segera
berduyun-duyun membantu pada saat peletakan batu pertama (
duduk pandemi ) sedangkan bagi Ibu-Ibu menyiapkan
makénaniyac

Disamping ita, masih banyak lagi organisasi
kemasyarakatan lainnya vang bertujuan untuk mensejahterakan
masyarakat dan membantu terselenggaranya pembangunan.
D. Kondisi Pendidikan

Mengingat angggota PEKK ( Pembinaan Kesejahteraan
Keluargs ) adalah merupakan bagian dari masyarakat Desa
Pagerwojo secara keseluruhan, maka sebelum berbicara tentang

kondisgi pendidikan mereka, terlebih dahulu penulis




memaparkan tentang kondisi pendidikan secara umum masyarakat
Desa Pagerwojo. Hal ini dimaksudkan untuk dapat melengkapii
data penelitian vyang diperoleh, karena pendidikan aggota
organisasi PKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga )
berkaitan dengan tingkat pendidikan masyarakat Desa
Pagerwojo secara keseluruhan.

sedangkan untuk lebih mengetahui komposisi penduduk
Desa Pagerwojo menurut tingkat pendidikannya adalah sebagal
berikut: I

Tabel I

JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT PENDIDIKAN

—
No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1. |Lulusan Pendidikan Umum.
1. Taman Kanak-kanak 281
2. Sekolah Dasar 2.160
3. SMP L. 782
4. SMU/SMTK 675
5 Akademik/D1 - D3 10
6. Sarjana S1 - S3 3
2 |Lulusan Pendidikan Khusus
1" "'Pondok Pesantren 15
2. Madrasah 838
3. Pendidikan Keagamaan 2
4. Sekolah Luar Biasa 3
5. Khusus Ketrampilan 38
T o a-lash 5.807

(Dokumen Desa Pagerwolo, 1997).
Dari tabel diatas dapatlah kita 1ihat bahwa Jumlah
penduduk Desa Pagerwojo menurut tingkat pendidikan adalah

5.087 jiwa baik lulusan pendidikan umum maupun khusus,




sedangkan jumlah penduduk Desa Pager wojo secara keseluruhan
berjumlah 5.823 Jiwa. Dengan demikian masyarakat Dega
Pagerwojo vyang tidak mengenyam pendidikan berjumlah 114
jiiwa.

Adapun berbicara tentang pendiidikan anggota PEK
(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), ternyata mereka lebiih
banyak dari tamatan SD dan sebagian yang lainnya lulusan SMF
dan ada juga yang sebagiian kecil dari mereka adalah lulusan
SMA. Adapun yang tercatat dalam buku biodata adalah .sebagai
berikut:

1. Lulusan SMU : 333 orang

2. Lulusan SMP : 503 orang
3. Lulusan SD + 839 orang
Jumlah 1677 Orang

(Biodata organisasi PKK periode 199%-1998

Selain pendidikan formal mereka Juga mendapat
pendidikan non formal yakni melaluil pengajian—pengajian vang
berada di langgar-langgar atau lembaga-lembaga keagamaan
lainnya, ataupun melalui diklat vang digselenggarakan oleh

organisasi kemasyarakatan lainnva.

E. Kondisi Perekonomians

Kondisi perekonomian seseorang sangat terkalit dengan




mata pencaharian dan besar enghasilan yang didapat, semakin
baik pula kehidupan sesecorang. Meski tidak selalu demikian,
karena . ada pula orang yang berpenghasilan tinggil, namun
tidak mampu mengangkat taraf hidupnya, karena ia telah salah
dalam menggunakan hasil yang diperolehnya.

Desa Pagerwojo merupakan suatu Desa vang baru
mengalamli masa peralihan dari sistem kehidupan pedesaan
menuju sistem kehidupan semi perkotaan. Hal 1ini terlihat
dengan munculnya perumahan—perumahan baru vyang duiunya masih
berupa sawah-sawah yang luas membentang sekarang yang bisa
dilihat hanyalah perumahan yang sudah terjejer rapi disana-
=2ini, meski tidak semuannya, namun masih ada beberapa sawah
yang telah digarap oleh petani. Karena mengelola sawah
dianggap suatu pekerjaan yang susah, maka banyak warga desa
yvang senang bekerja dipabrik-pabrik dari pada menjadi
petani, hal ini terlihat pada dokumen yang ada dikantor
balai. Desa Pagerwodjo.

Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat tabel tentang

nata pencaharian penduduk Pagerwojo sebagai berikut:

Tabel II
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARTIAN
(ﬁo. Jenis Mata Pencaharian Jumlah _AT
1= Karyawan
1. Pegawai Sipil 332
2. ABRI 86
3. Swastsa 2.478




Lanjutan Tabel

2. Wiraswasta/Pedagang 178
3. Tani 210
4 Pertukangan 130
5. Buruh Tani 63
6. Perisiunan *3
T Jasa 29

Jumlah 3.608

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa Jjumlah
penduduk Desa Pagerwojo menurut mata pencaharian berjumlah
3608 Orang, sedangkan jumlah penduduk semuannya telah
tercatat 5.923 jiwa dengan demikian, maka yang tidak bekerja
atan tidak mempunyai penghasilan sebanyak 2.315 orang. Dan
dari tabel inipun juga dapat dipahami bahwa daerah ini sudah
bukan lagi merupakan daerah pertanian, mengingat dari 3608
pekerja hanya ada 210 orang vang berada pada kelompok TEN
itupun tidak seluruhnya memiliki tanah garapan sendiri ada
juga sebagian yang masih menyewa.

Sebelum berbicaraimengenai perekonomian anggota PEK
(Pembinaan Kesejahteraan Kl FER Y- UIntertin kuirsa telah
mempunyai asumsi bahwa vang tergabung adalah mayoritas Thu-
ibu vang disibukkan dengan urusan rumah tangga, maka tidak
menutup kemungkinan mereka yvang tergabung dalam organisasi
PKK ada juga yang bekerja.

Meskipun mereka berbeda, tentang latar belakang
perekonomiannya, maka mereka mampu berkiprah dalam upava
membantu kelancaran pembangunan vang telah dicanangkan oleh

pemerintah. Hal ini terbukti dengan diadakannya organisasi




FPKK (Pembilnaan Kesejahteﬁaan Keluarga) di Desa Pagerwoljo,
dimana dalam program-program yvang telah disusun banyak
kegiatanlib ¥8RE membutuhkan dana vang tidak sedikit, zeperti
mengadakan pengajian umum vang mendatangkan muballigh
kondang dan juga halnya dengan pengajian rutin, serta

kegiatan—kegiatan yvang lainnya.

F. Kondisi Keagamaall

Masvarakat Desa Pagerwojo mayvoritas Penduduknya
adalah beragama Talam dan kehidupan beragamanya sangat kuat.
Hal - ini terbukti dengan banyaknya kegiatan keagamaan Yang
nereka lakukan, baik itu dilaksanakan di Masjid atau
Mushollah, dirumahﬂrumah penduduk. Dan kegilatan tersebut
sudah menjadi tradisi atau hal vang sudah biasa dilakukan
sehingga nampak Buyup, dan dilaksanakan secara bergiliran.
Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan berkelompok—kelompok,
menuat linghkungannys nasing-masing. gebagaimana yang
dilakukan coleh anggota PKEK Desa Pagerwoio vyang mana melaluil
anggotanvya melakukan keagamaan sepertil pengajian rutin,
Jam iyah yasin/ahlil, jam iyah diba”, sSewmua itu yvang
mendukung kegiatan tersebut adalah anggoota PEK itu sendirl
ditambah dengan warga Des; Pagerwojo yvang lainnya. Karena
Desa Pagerwo]o ini sangatlah luas, maka kegiatan keagamnaan
Juga semakin banyak dan tokoh masyarakatpun juga tersebar

dimasing-masing RW. Meskipun keadaannva demikian, mereka

VJ{:{
{




adalah merupakan bagian dari nasyarakat Desa Pagerwojo,
sehingga mereka tetap satu kesatuan vang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya. Hal ini terbukti dengan
adanya pengurus ta'mir masjid yang ada di Desa Pagerwojo
yang meliputi dari beberapa RW.

Adapun pemeluk agama yang ada di Desa Pagerwojo ini
sangatlah beragam hal ini bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel III

JUMLAH PENDUDUR MENURUT AGAMA

[E;. J enslss Agama Jumlah o
L i Islam 54516

o Katolik 243

3 Protestan 77

4. Hindu 58

5. Budha 29
e Rl = L e e SN R
L_ J pm Lo h ___#_#__r_______._—___,[_5_‘ i.?_i____ :

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa agama
Isglam berada pada peringkat teratas. Ssdangkan vang tergabung
dalam organisasi PKK ( Pembinaan Kezejahteraan Eeluarga)
adalah mayoritas beragama Islam. Sehiingga tidak sedikit
kegiatan vang mereka lakukan bernafaskan tentang ajaran
agama Islam, baik itu dilakukan secara individu yaitu dengan
cara menugaskan salah =satu anggotanya untuk terjun langsung

ke jam'iyah~jam'iyah atau majlis ta’lim yang ada, ataupun




dengan cara kelompok. Didalam melaksanakan dakwah I=slamivah
anggota PRK menggunakan cara bil 1isan dan dengan cara bil
hal, hal ini dari kedua cavra tersebut yang biasa mereka
lakukan.

Mengingat masyarakat Desa Pagerwojo adalah mayoritas
bheragama Islam maka sudah barang tentu telah ada tempat
peribadatannya, yaknii 2 Masjid dan 21 Langgar/Mushollah.

Sedangkan tempat ibadah dari agama-agama Vang
dimasvarakat Desa Pagerwojo vang lainnya, seperti agawa
Hindu, Budha, Katolik dan Protestan nasih belum ada/belum

adanya bangunannya di wilayah Desa Pagerwojo.

G. Keadaan Politik

Kehidupan politik di Desa Pagerwojo nampaknya biasa-
biasa saja, maksudnya terlalu berambisi ataupun antusias
terhadap politik. gehingga kegiatan pemilu dapat herjalan
dengan lancar, tertib dan aman hal ini terlihat ketika
dilaksanakannya pemilu 1997 yang lalu. Dimana masyarakatnya
sangat membantu dan mendukung kegiatan tersebut dan tidak
ada sengketa atau saling menjatuhkan antara OPP vang satu
dengan OPP vang lainnya.

Adapun hasil pemilu pada tahun 1887 vang lalu adalah
sebagai berikut:

4. PPP ( Partai Persatuan Pembangunan Y berjumlah




b. GOLEAR ( Golongan Karya ) berjumlah 1.330 suara.

c. PDI ( Partail Demokrasi Indonesia y berjumlah 426
guara.

Demikiian hasil pemilihan umun (PEMILU) Desa

Pagerwojo tahun 1997 dengan Jjumlah pemilih 5.154 vang

disertai dengan 7 buah TPS.







BAB IV
DAKWAH ISLAM PADA ORGANISAST PKK

digilib.uinsa; acid=¢igl Akl a il S libidinERaa AdNdig L WinsR Géid Jligilib.uinsa.ac.id

A. Beberapa tHal Tentang PKK
Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan tentang kondisi
secara umum tenang organisasi PKK (Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga ) Deas Pagerwojo Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoar-
jo. baik kondisi Geografis, kondisi ssosial budaya,kondisi
pendidikan, kondisi perekonomian, kondisi keagamaan maupun
kondisi politik. Namun penjelasan secara khusus tentang
dahwah Islam vyang dilakukan oleh anggota PKK masih belum
terungkap. Didalam bab IV ini akan dipaparkamn.hal-hal vyang
berkaitan dengan dakwah Islam yang ada pada organisasi PKK
Lesalbut
~ Sebaganimana yang telah diuraikan pacla balb
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pendahuluan bahwa, penelitian ini menitik beratkan pada
pembahasan tentang proses pelaksanaan pembinaan pengamalan
heagamaan pada ovganisasi PRKK Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupatern Sidoarjo, serta ditopang dengan kegiatan dakwah
Islam organisasi PKK secara umum. Maka dalam bab ini akan

dibuat sub-sub yang akan membahas hal tersebut sesuail dengan

data yang telah diperoleh dalam kaitannya dengan
permacalaban yvang ada .
adapun - untuk keperluan tersebut, penulis berusalha

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




menggali data dengan seteliti mungkin, agar data yang
didapatkan benar-benar valid, sehingda hasil penelitian ini
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

dieBie bmnsdi knygin anbudi Lehihindelasnye, ARe . ¥ang, meniadi
pemahaman dalam penulisan skripsi ini, dapat disimak dalam

penjelasan selanjutnya.

B. Pengertian Ruakwah
Daliah BbeEEa - detinitie oleh - Sveikh TBliMakifudz

yung dikutip'Mgh. Ali Azis dalam diktat Ilmu Dal /WL 4dpla:-

ATALMY Jwﬁbﬁw KRS ure ; ’d-f-(y) i
0«3 -t e ‘ﬂ}w\»«h Va8 BN

Artinvya : " Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan
menuruti petunjuk, menyuruh nmerelksa berbuat
kebaikan dan melarang mereka dari perbuatan

munkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia
dan di akhirat “.( Syeikh Ali Makhfudh,1952 :27)

Berpijak dari definisi tersebut diatas, maka dakwah

Islam adalah segala upaya menusia dalam upaya dalan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.gc.id

momberikan dorongan kepada mannusia yang lain supaya dapat
mengikuti petunjuk Allah dalam rangks mencapai kebahagiaan
baik di dunia maupun di akherat kelak. Yang kesemnanya ini
tak lepas dari Algur’an dan Hadist. Didalam prakteknya
dakwah dapat dilakukan dengan berbagal cara sesual dengan
kesanggupan Da’i serta sesual pula denga n kesanggupan Mad "u
celaku obyek dakwah yang tidak lepas dari Alqur‘an dan

Hadist Nabi agar tercapai tujuan yang diinginkan. Hal 1ini

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



kenyataa: yany ada pada organisasi PKK ( Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga ) Desa Pagerwojo vang anggotanya

. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa'.ac.id_
mayoritas beragama Islam, mereka mampu berkiprah dalam dunia
dakwah vang merupakan bagian dari program yang telah mereka
sSusun.

Media dakwah ialah alat obyektif Yang menjadi
saluran,  yang  menhubungkan ide dengan ummat suatu  elemnan
vang tital dan merupakan urat nadi dalam totaliteit dakwah ,
Lalam hubungan ini biasa disebut metode dakwah menurut
bentuk penyampaiannnya, vang dapat digolongkan menjadi lima
golongan besar vaitu
a. Lisan : termasuk dalam bentuk ini ialah Khutbah, pidato,

ceramah, kuliah, diskus, seminar, pidato—ﬁidato radio
vang kesemuanya dilakukan dengan lidah atau bersuara.

b. Tulisan : dakwah | yang dilakukan dengan perantaraan
tul ié'gallll%.uir%isg].l:a)é?i@%ré?rig.uinéa.ak%%aﬁé‘lmmh%a.ac.fﬂfﬂié‘ﬁi!a.‘%h‘\sa.acﬁd-léﬁgiiﬁ-b.uiﬁﬁs%bétw y
buletin, risalah, pamflet dan sebagainya. Da’l yang
spesial dibidang ini harus menguasai Jurnalistik vyakni
ketrampilan mengarang dan menulis.

Lukisan : yakni gambar-gambar hasil seni lukis, foto,

g

film cerita dan lain sebagainya. Bentuk terlukis ini
banyak menarik pehatian orang dan benyak dipakai untuk
menggambar kan suatu maksud gamlzaran Yang ingin
dizampaikan kepada orang lain, termasuk seperti komim-

komik bergambar yang dewasa ini sangat disenangi anak-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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anak.

Audio Visual * waitu suatu cara penyvampaian . Yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

sekaligus merangsang penglihatan dan pendengaran. Bentuk

ity dilaksanakan dalam televisi, samdiwara, ketoprak,
wavaltig cala lain sebagainya.

Akhlak : vakni suatu cara penyampaian langsung
dituvigubkkan  dalam bentuk perbuatan umpamanya menziarﬁhi

orang sakit, kunjungan kerumah bersilaturaahmi, membantu
pembangunan masjid dan lain sebagainya.

Fenggunaan bentuk-bentuk metode tersebut diatag
dihubu, gkan dengan kondisi ummat yang bersangkutan dan
kondisi mubaligh itu. Perlu diperhatikan kemampuan ummat
vang dihadapi dan kemampuan mubaligh itu sendiri antara
lain dalam segi tenaga, daya fikir, waktu, biaya dan
sebagainva.

di:giIihf%uiﬂsamflidl:bligvlbnumkaatl'ld'digitﬂkaﬁﬁwﬁ}ac.lblidlgiIib.ilﬁi@znad.l?adi@ilib.[;?iﬁﬂai;aé.ldi?laﬂ
keagamaan pada anggota PKK (Pembinaan Kese jahteraan
Keluarga) adalah mengingat karena latar belakang pendidikan
dan pengetahuan keagamaannya masih kurang. Dan dugunakarnmya
dakwah bil hal adalah untuk memotivasi angotanya supaya
dapat menjalankan semua ajaran—ajaran Islam YANG

disampaikan oleh Da’i atau subyek dakwah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Adapun cara mereka dalam mengantisipasl warganya
maupun diluar anggotanya, dalam upaya mendorong mereka
untuk mau melsksanakan perintah Allah dan Rasulnya adalah
dengan menggunakan cara dakwah bil lisan dan cara bil hal.
Untuk 1lebih Jjelasnya maka akan diuraikan secara rinci
dibawah ini:

Dakwah Bil Lisan.
Dakwah kejalan Allah SWT merupakan risalah para Nabi dan
Rasul, oleh karena kita selaku ummat Islam hendaknya
mengikuti Jjejak Beliau. Hal ini sesual dengan apa Vyang
telah dilakukan oleh anggota PKK ( Pembinaan
Kesejahteraan Keluarga), vakni yakni dakwah dengan
menggunakan cara dakwah bil lisan yaitu dengan
. menggunakan metode ceramah yakni suatu teknik atau metode
dakwah vyang banyak diwarnai oleh karakteristik bicara
6leh ‘sdorarg Da ™ i/wuballigh-pada suatu aktdbitasacdakwah.
Metode caramah ini biasa digunakan/dilakuakn pada
jam ivah yvasin (tahlil) vyang merupakan salah satu
jam’ iyah yang bina oleh PKK yang beranggotakan para Ibu
sebagai santapan rokhani sebelum acara yasin/tahlil itu
selesai. Salah satu bentuk pembinaan rohani Islam bagi
para anggota PKK desa Pagerwojo adalah melalui methode

ceramah. Methode ceramah digunakan oleh PEK pada waktu

kegiatan pengajian rutin setiap hari minngu dan jam iyah



i

yasin pada hari kamis.

Adapun vyang dimaksud dengan ceramah menurut Abdul Kadir

Munsyi adalah

2 Menvampalkan = keterangan, petunjuk pengrtian,

penjelasan tentang suatu masalah dihadapan orang

banyak ". (Abdul Kadir Munsyi, 1981 :31).

Adapun kegiatan ceramah vyang ada di PEKK desa
Pagerwojo melalui kegistan pengajian rutin dan Jam’ iyah
vasin terbsagi menjadi dua bagian
1. Ceramah agama pada waktu kegiatan pengajian rutin yang

diselenggarakan setiap hari minggu, vang mana model
ceramah ini yaitu ceramah yag dicampur dengan tanya
jawab, setelah pengasuh (da i) menyampaikan msterinya,
maka para peserta pengajian yang terdiri dari ibu-ibu
PKK ini mengajukan pertanyaan dari keterangan yang
disampaikan oleh pengasuh (da i) yang belum dimenger-
ti. Hal ini diharapkan agar sedala permasalahan yang
ada kaitannya dengan ceramah itu akan lebih jelas dan
diharapkan dapat menghilangkan keragu-raguan terhadap
materi yang telah diterima.

2. Ceramah murni (ceramah vang tidak disertai dengan
tanya Jjawab) ceramah 1ini dalam kegiatan PKK desa
Pagerwojo digunakan pada waktu acara Jjam iyah yasin
vang diselenggarakan setiap hari kamis setelah shalat
maghrib diharapkan dari keterangan vang disampaikan
oleh da’i maka para anggota Jam iyah vyasin sudah

mengerti tentang materi yang telah disampaikan oleh



&l

da’i, dan tidak ada lagi keragu-raguan terhadap materi
vang telah diterima.

Metode tulisan (ceramah) ini digunakan pada waktu acara

pengajian rutin setiap hari minggu dan Jam iyah yasin

setiap hari kamis dikarenakan

1. Supaya da’'i dalam menyampaikan materinya kepada obyek
dakwah vang dalam hal ini anggota PKK desa Pagerwojo
bisa langsung sa&ling berhadap-hadapan.

2. digunakannyva dakwah bil lisan (ceramah) dikarenakan
mengingat latar belakng pendidikan para anggota PKK
bisa tergolong menengah ke bawah yaitu tamatan SD dan
SHP dan juga pengetahuan agama yang dimiliki oleh para
anggota masih kurang.

3. digunakannya dakwah bil lisan (ceramah) supaya terja-
1lin komunikasi antara da’i dan obyek dakwah dalam hal
ini anggota PKK desa Pagerwojo.

{(Aasil" “wawancara ““dengan'"Hi% “Dewi " "Rusuini"” dan““H],
Nau 'ul Hasanah pada Tanggal 13 Januari 1988).

Pidato (ceramah) vyang baik dan tepat, dapat menghitam

putihkan Jjiwa pendengar, dapat menggetarkan Jjiwa dan

mempengaruhi mereka, membuat mereka sedih, marah, berse-
mangat, sadar dan lin-lain. Sikap mental ahli pidato

(ceramah) yvang mahir dapat menggambarkan pemain bola yang

dapat mempermainkan bola sesuka hatinya, demikianlah da’i

dapat mempermainkan jiwa manusia yang diajarinya menurut



&l

kehendaknya. (Hamzah Ya 'kub, 1882 : 89).

1.

Kelebihan mtode ceramah yaitu
Dalam waktu vang relatif singkat disampaikan bahan
(materi dakwah) sebanyak-banyaknya.
Memungkinkan muballig (da’i) menggunakan pengalaman-
nva, keistimewaan, dan kebijaksanaan sehingga audien
(obyek dakwah) mudah tertarik dan menerima ajarannya.
Muballig atau da’i lebih mudah menguasai audien
(pendengar) .
Bila diberikan dengan baik, dapat menstimulir audien
untuk materi atau isi kandungan yang telah diceramah-
kan.
Biasanya dapat meningkatkan derajat atau status dean
popularitas da’1i.
Metode ceramah ini lebih fleksibel artinya mudah
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta waktu

yvang tersedia.

Adapun kekurangan methode ceramah yaitu

1.

Da“i (muballig) sukar untuk mengetahui pehaman audien
terhadap bahan-bahan vang disampaikan.

Metode ceramah hanyalah bersifat komunikasi satu arah
saja (On way communication chanel). Maksudnya vyang
aktif hanyalah da’i saja sedangkan audien pasif belaka
(tidak paham, tidak setuju tak ada waktu unutk berta-

nya atau menggugatnya).



2.y
Lomt S

w

Sukar menjajaki pola berfikir pendengar atau audien

dan pusat perhatiannya.

4 Jipan beramatic deriderungichersifatl otoniter.

5. Apabila penceramah tidak memperhatikan psikologi dan
teknik edukatif mauoun teknik dakwah, ceramah dapat
terlantur dan membosankan. (Asmuni Syukir, 1893 : 106-
LBT %

2. Dakwah Bil Hal

Disamping menggunakan dakwah bil lisan warga PKK Juga

menggunakan dakwah dengan cara bil hal, yaitu suatu cara

penyampaian langsung ditunjukkan dalam bentuk perbuatan
vang nyata. karena dakwah adalah suatu proyek yang besar
melebihi dari segala macam bentuk bangunan karena didalam
tiap-tiap bidang tersebut terdapat persoalan-persoalan
dakwah. Maka jangkauan dakwah inipun semakin besar dan
luas. Dengan demikian dakwah itu bukan sekedar mengajak
dengan lesan, pidato, khutbah , pengajian, ceramah,
terutama dakwah dalam bentuk amalan yang riil, seperti
halnya yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan
para sahabatnya. Hal ini sebagaimana yang telah dilakukan
oleh warga PRKK, yaitu mereka telah melaksanakan dakwah
bil hal dalam hal ini seperti; santunan anak vatim, bakti
sosial vang diselenggarakan secara bersama-sama atau
kolektif. Dengan demikian berdakwah dalam bentuk amal

perbuatan yang nyata disamping secara lesan dan media-



media Jainnya. Tugas menyampaikan pesan-pesan dakwah
Islamiyah bukanlah suatu pelajaran ringan bukan sekedar
kepandaian berbicara,. berceramsh akan tetapui lebih. dari
itu seorang da’i (subyek dakwah) harus pandai menghiasi
dengan sakhlagul karimah, karena cermin akhlaq Islamnya
dalam diri seseorang merupakan dakwah yang sangat manjur
karena dapat membawa dampak yvang positif serta membukakan
pintu hati orang-orang yang melihat.
Menurut Abdul Kadir Munsyi bahwa keteladanan adalah

" Methode penyampaian dakwah dengan jalan memebrikan
teladan langsung, sehingga orang mudah tertarik dan
mengikuti kepada apa yang mereka serukan “. (Abdul Kadir
Munsyi, 1981 : 35).
Reteladanan dalam dakwah adalah menyvampaikan materi
dakwah dengan cara memberikan teladan atu contoh langsung
sehingga orang-orang tertarik dan mengikutinya, vang
mengurangi kesalah pahaman dan juga bisa memadukan atan
menyatukan ummat dalam hidup bermasvarakat seta bisa Jjuga
membuktikan hal-hal yvang belum jelas. Dalam hubungannva
dengan dakwah keteladanan memegang peranan vang sangat
penting sehingga dapat menentukan berhasil atau tidaknya
kegiatan tersebut. .
Nabi sendiri berhasil dalam dakwahnya dikarenakan dslam

diri beliau terdapat tauladan yang baik. Seperti dijelas-

kan dalam alQur 'an surat Al ahzab ayat 21: -
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Artinya :" Sesunggunya telah ada pada diri Rasulullah itu
suri tauladan yvang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang
yvang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah “. (DEPAG RI 1884
670).

Agama Islam tidak mengajarkan kepada ummatnya agar menja-
di ummat yang hanya bisa berbicara saja, menyuruh serta
memrintahkan kepada vang lain. Tapi sebaliknya agama
Islam mengajarkan dan memerintahkan kepada pemeluknya
égar pandai berbuat daripada sekedar berbicara saja.
Memberi contoh (perbuatan atau tindakan) merupakan ajaran
agama Islam bagi pemeluknya. Dengan demikian memberi
contoh dengan pebuatan yang baik merupakan salah satu
metode dakwah yang sangat penting dan menentukan berhasil
tidaknya apa yang disampaikan oleh seluruh dakwah. Yang
jelas keteladanan memegang peranan penting dalam wmenyam-
paikan misi dakwah seperti yang dilakukan oleh angota PKK
desa Pagerwoio yaitu dengan cara melakukan santunan anak
vatim setiap hari raya Idul fitri, membersihkan Mushola

yang ada di desa Pagerwojo setiap satu bulan sekali serta



pengumpulan pakaian bekas. Kegiatan ini dilakukan karena
hal tersebut lebih menventuh masyarakat dan terasa lebih
menarik karena Jelas "~ antara HEiacaanid ddan perbuatan

sesuai dengan kenyataan yvangd ada.

Dakwah bil hal dilakukan di lingkungan PKK karena .

1. Ditinjau dari segi-segi kematangan materi seorang
pelaku dakwah Vvang dalam hal ini anggota PKK desa
Pagerwojo yvang sudah menjalankan apa yang telah disawm-
paikan akan lebih matang dan siap.

5. Dilihat dari kepercayaan masyarakat maka kegilatan yang
dilakukan oleh PKK melalui santunan anak yatim, mem-
bersihkan Mushola serta engumpulan pakaian bekas akan
lebih dipercaya oleh masyarakat karena mampu memprak-
tekkan ajaran agama Iglam dalam kKehidupan sehari-hari.

3., Dari waktu vang digunakan maka dakwah bil hal akan
lebih memiliki waktu yang cukup efektif, karena dalam
hal ini bisa dilaksanakan sewaktu-waktu.

4. Dalam pandangan Allah maka seorang hamba vang sudah
atu selalu mempraktekkan ajaran agama Islam maka 1ia
akan dicintai Allah.

Dilaksanakan dakwah bil hal atau suri tauladan ini maka

kita akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, karena

kita mampu membeikan contoh kepada mereka sehingga apa

vang kita sampaikan akan selalu diperhatikan dan tidaklah
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dianggap kita sebagal orang yang pinter berbicara saja.
(hasil wawancara dengan Hj. Dewil Rusmini dan Ibu Suwarsih
pada Tanggal 21 "Januari 18987
Demikianlah dakwah Islam yang telah dilakuhkan oleh
anggota PKK ( Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ), baik itu

dilakukan dengan cara bil lisan mauapun dengan cara bil hal.

Keberadaan Islam sebagai agama dakwah mengharuskan
setiap peme luknya untuk melaksanakan dakwah Islamiyah
sebagai suatu kewajiban, baik yang dilakukan secara individu
maupun vyang dilakukan kolektif. Karena kewajiban dakwah
sebagai perwujudan bahwa Islam adalah rahmatan 1il ‘alamiin,
karena Islam dapat menjamin terwujudnysa kebshagiaan dan
kesejahteraan materiil dan gpiritual, apabila aJjarannya
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan sempurna. Karena
sesungguhnya ajaran Islam mencakup segala aspek kehidupan
manusia.

Seperti halnya anggota PKK Desa Pagerwojo, mereka
menvadari akan keberadaan dirinya sebagai ummat Islam vyang
senantiasa diwajibkan untuk beramar ma ruf nahil munkar,
sehingga mereka tidak tinggal diam dalam menatap kondisi
keagamaan lingkungannya vang masih minim.

Berbagai kiat dakwah mereksa lakukan untuk menggiring
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dan mengarahkan mereka ke Jalan Allah. Baik kepada
anggotanya sendiri vyaitu PKK ( Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga ), maupun kepada masyarakat Desa Pagerwojo umumnya,
mereka merasa memiliki tanggung jawab moral untuk® mengubah
jalan hidup mereka dari kesesatan kepada jalan yang lurus

mblalu{fa aran agama Islam. Sebagaimana firman Allah SWT :’

W\J ; // UB\J.‘J e’ ouhéé), ) “\
Cye: uﬁgs,o‘;’_‘\u)/ '_)_.,\;\/3' sw Z e 03
el Og—29

Avtinya : " Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan nmmat
vang menyeruh kepada kebajikan. Menyuruh kepada
yvang am ruf dan mencegah diri yang munkar
merekalah orang-orang yvang beruntung “  (DEPAG RI,
1884 : 93).

Kemaksiatan akan meraja lela tanpa adanya daya upaya
dari kegilatan ummat untuk merubahnya. Oleh karena itulah
maka, tergugahlah hati para pengurus PKK untuk melakukan
pembinaan keagamaan kepada para anggotanya adapun Jjenis
pembinaan itu adalah melalul
1. Pengajian Rutin

Pengajian rutin adalah merupakan kegiatan dakwah

yang sudah terprogram sebagai sautu kegiatan formal dari

organisasi PKK ( FPembinaan Kesejahteraan Keluarga Vi
Meskipun secara lahir kegiatan ini seakan lebih -banyak
berorentasi keluar, artinya dakwah tidak hanya ditﬁjukan

kepada anggota PKK ( Pembinaan Eezeiahteraan Keluérga.)ﬂgaja

tetapi juga kepada masyarakat Desa Pagerwojo pada umumnya.
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Pengajian rutin ini dibentuk berdasarkan rapat
pen&ﬁﬁ&ﬁnsa%éﬂ%igﬁiﬁ)ﬂ%&.a‘%l.‘llc}éﬁgi}b?lﬁ#sa.%gig%ig?i%Lith?amaFc'?cltdiglil{'b.lﬁri}r?sja'gcjfid Desa
Pagerwojo, mnamun ketika ide itu disampalkan sempat ter jadl
pro dan kontra. Kelompok yang tidak menyetujui ide itu,
mereka beralasan bahwa dalam kelompok kerja (POKJA) I samap 1
IV tidak ada bidang vang membidangi masalah Keagamaan.
sebab pokok program PKK adalah seperti yang tertuang sdalam
10 pokok program PKK yaltu
1. Penghayatan dan pengamalan Pancasila
Z. Gotong Royong
3. Pangan
4., Sandang
5. Perumahan dan tata laksana vumah tangga
6. Pendidikan dan ketramplilan
7. Kesehatan
S . dig,llligﬁ@é%géq@gilﬂoetmsaabigﬁigyg-yq@m%gaﬂib-umsa-aC-id digilib.uinsa.ac.id
9, Kelestarian lingkungan hidup
10. Perencanaan sehat

akhirnya dalam rapat itu dapat diambil jalan tengah,
bahwa sebetulnya masalah pendidikan itu masuk pada kaelompok
kerja ( POKJA II ), namun dalam rapat itu memutuskan untuk
pengajian rvutin PKK akan dibentuk kepengurusan tersendiri,
namuri kepengurusan itu sendiri tidak ditentukan masa
baktinva. Adapun susunan pengurus pengajian rutin PRKK

(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ) adalah sebagal berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pelindung : Ketua PKK Desa Pagerwojo

&% g’lglhb uinsa.ac. |d|_(!l|g|'||bDu$1l§alac |c}1§g|llb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Wk. Ketua : Hj. Rosidah

Sekretaris: HJj. Rosidah

Bendahara : HJj. Mudawamah

Sile Penghubung = 1. Tutuk

Z. Hj. Nur Aini
Dengan dibentuknya pengajian rutin PKK ini, dapat
menunjukkan kepada masyarakat luas terutama organisasi-
organisasl Islam yang ada dilingkungan Desa PagerwoJjo Yyang
notabene merupakan organisasi ibu-ibu, bukan organisasi
dakwah, namun ternyata mampu bertindak untuk melakukan
kegiatan dakwah.
Pengajian rutin PKK ini diselenggarakan setiap hari

Minggu Pukul 14.00 BBWI, terlebih dahulu acara diawali
denganditlipgiBacdaisibaiiratd dalindegiand dsdeary oI bdy Satiz2dalia .
Kemudian diteruskan dengan protokol vang memimpin acara dan
selanjutnya ditutup oleh cerama agama yang disampaikan oleh
Ustadz/Ustadzah yang sudah ditunjuk oleh pengurus, pengasuh
menyampaikan materi yang akan disampalkan sesuali dengan
ketentuan. Adapun para pengasuh pengajian rutin PKK itu
adalah:

1. Drs. H. sulkan Yusni (Sideoarjo) menvampaikan materi

tafsir Al Qur’an.

Materi dakwah dan kadang-kadang pula disebut idioloi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dakwah ajaran Islam itu sendiri, ajaran Islam
berpangkal pada dua pokok ; AlQur’an dan Sunnah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Rasul. Materi tafsir AlQu’an ini diberikan, supava
para aggota PKK bisa mengerti dan memahami 1isi
kandungan AlQur’an. Sebab AlQur’an tidak hanva dibaca
tapi Juga harus diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. ’

Ustadz 2Zuhri (Candi Sidoarjo) menyampalkan mater i
Bullughul Marom.

Hj. Nau’ul Khasanah (Pagerwojo ) menyampaikan materi
kitab Dhurrotun Nashikhin.

Materi vyang disampaikan oleh ustadz Zuhyi dan HJ.
Nau’ul Hasanah melalui pengajiannya bertujuan supaya
anggota PKK dapat mengerti dan mengamal kan tentang
materi akidah dan akhlak serta syari’ah agama dalam
igluujusd kair dighlh dinp . acyanglib. bai ke id dadigninsa Kemasmanakatan
(hanlu minannas) dan dapat ridla dari Allah dengan
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan—-Nya.
Dalam kaitannya dengan PKK (Pembinaan Kesejahteraan
Keluarga) kegiatan pengajian rutin tiap satu minggu
sekali ini sangatlah diperlukan, karena anggota masih
sangatlah membutuhkan pengetahuan akan keagamaan yang
kurang diperoleh kecuali dapat diperoleh Kketerangan-
keterangan keagamaan melalul pengajian yang diadakan

oleh PKK di desa Pagerwojo kecamatan Buduran

djgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Kabupaten Sidoarjo.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Para pengasuh ini menyampalkan materi secara
bergiliran sesuai Jjadwal yang sudah ditentukan oleh
pengurus, dari 50 orang pada awal berdirvinya sekarang sudah
mencapai 180 orang anggota. Pengajian vang bertempat di aula
masjid AL-Muttagin ini seleséi pada pukul 16.00 BBWI vyang
kemudian acara dilanjutkan dengan sholat Ashar ber jama’ah.
suatu kegiatan vyang dilaksanakan pasti membutuhkan dana,
demikian halnya Jjuga dengan pengajian rutin yang diadakan
oleh PKK ini. MAka untuk memberi transport para pengasuh,
pengurus memberlakukan kaleng ber jalan kepada para anggolta
pengajian. (Hasil wawancara dengan Hj. Dewi Rusmini dan HJ.

Mudawamah pada 13 September 1997).

2, diiamdibsabidYaabnidksand dikid.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Munculnya Jam’iyah Yasin/tahlil di Desa Pagerwojo
bersamaan dengan masuknya agama Islam, adapun Jjam’iyah
vasin/tahlil yang ada di Desa Pagerwojo ini dapat dibedakan
menjadi 2 kelompok:

1. Jam’iyah vyasin yang sudah ada sejak zaman dahulu, vyaitu
jam’iayah yasin vang lahir bersamaan dengan masuknya
agama Llslam di Desa pagerwojo. Jam’iyah ijtu masih tumbuh
dan ber kembang sampali sekarang di lingkungan RW I s/d RW

VI, vyang mana jam’iyah ini digunakan oleh pengurus PKK

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uiﬁsa.ac.id
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sebagal sarana dakwah.

ha

Jdmdlglh’ Lﬂnsa?éé%lm |f%%? 'l'alalc id g “uinsa :'élc:’%rc'iFgL‘fh uins ala* id dlglrﬁoKuﬁnsa ac. |%]tl'l

Jam’iyah yasin yang berada dilingkungan RW X, RW VII, dan
RW IX. Jam’ivah vasin inilah yvang akan kita bahas lebih
lanjut.

Jam’iyah yasin yang dibentuk oleh PKK ini, dibentuk
pada 22 Oktober 1995 diawall oleh RW X yang kemudian disusul
oleh RW VII dan IX yang berada di wilayah pondok Jati II.
Pada awal berdirinya anggotannya berjumlah 25 ovang, tapi
seharang jumlah anggqtgnya sudah mencapai 40 orang.

Kegiatan Jam’iyah vyasin inli dilaksanakan secaras
rutin  tiap satu minggu sekall pada hari Kamis malam Jum’at
secara bergilir dari rumah anggota vang satu ke rumah
anggota yang lain. Hal ini dimaksudkan untuk menambah
keakraban diantara para anggota melalui silaturrochim.
Sehingdd P VKEET RN VP BUF FUHGE T Y SEHAY T2 LA P NP drE u k
mengumandangkan dakwah Islamiyah dan menghidupkan syi’ar
Islam Juga menambah kekuatan Jalinan persaudaraan antar
anggota,.

Meskipun jam?’ivah ini bernama jam’iyah tahlil, namun
didalamnya tidak mengkhususkan diri pada pembacaan tahlil

semata. Selain pembacaan tahlil yang merupakan pokok, namun

berbagal mata acara lain Juga turut melengkapil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id
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kegiatan ini. Sebagaimana lazimnya kegliatan—-kegiatan lain,
kegiatan | ini Jjuga diawali dengan pembukaan oleh pembawa
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
acara, yang kemudian dilanjutkan dengan pembacaan tahlil
bersama, pembacaan surat vasin bersama, pembacaan avat-avat
sucl Al Qur’an, dan merupakan puncak acara adalah mauidhotul
hasanah |yang diistilahkan dengan “DaKWAH AGAMA". Sesual
dakwah agama disampaikan, biasanya ada pengumuman yang
berkenaan dengan kegiatan PKK seperti, penimbangan, kerja
bakti. $Setelah itu anggota Jjam’iyah dipersilahkan untuk
melepas lelah pada acara istirahat sambil menikmati hidangan
vang disediakan oleh tuan rumah. Dan sebelum rangkaian mata
acara dilakhiri, terlebih dahulu diadakan absen anggota dan
pembayaran iuran untuk selanjutnya, pembacaan do’a merupakan
acara penutup vyang kemudian dilanjutkan dengan kalimat-
kalimat penutup oleh pembawa acara. Setelah seluruh rangkai-
an acavidb geresdiiedDIaksuaKEl, isadan diemerlipakdnde e as%a n
vang telah menjadi bagian dari kebudayaan mereka, bahwa tuan
runah selalu memebrikan oleh-oleh kepada seluruh anggota
Jam’iyah selain hidangan vang sebelumnya telah diberikan.
Merupakan disiplin khusus bagl warga Jam’*iyah ini
bahwa seluruh rangkaian acara bersifat permanen, artinya
ber jalan secara rutin dan terus menerus pada tiap kali
kegiatan jam’iyah dilaksanakan. Namun demikian, petugas yang
bertanggung Jjawab atas masing-masing acara oleh pengurus

diatur secara bergilir. Hal ini dilakukan untuk menghindari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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monoepoll Kepemimplinan, selain  Juga untuk member Lkan
R PR AR W e B s R e
dan Juga bertanggung Jjawab atas pelaksanaan jalannya acara
pada keglatan Jjam'iyah tahlil tersebut. (Hasil wawancara
dengan Hj. Dewi Rusmini pada 9 Nopember 1997).

Melalui Jam’iyah tahlil ini, semua anggota diajak
untuk menyemarakkan syi’ar Islam dengan mengumandangkan
kalimat-kalimat Allah  dengan penuh rasa kebersamaan,
menunjukkan keserempakkan dan Kesemangatan dalam menjunjung
Linggl agama Allah. Melalul wadah ini pula seluruh anggota
senantiasa mendapatkan ajaran agama agar mereka menjadi
hamba Allah yang bertaqwa.

Demikianlah bentuk pembinaan keagamaan yang
dilakukan| oleh PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Desa
Pagerwojo vyang pembinaannya identik dengan cara dakwah bil
lisan. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B. Pengamalan Keagamaan Anggota PKK (Pembinaan Kesejahteraan

Keluarga ) Desa Pagerwojo.

Dari pembinaan keagamaan yang telah diselenggarakan
oleh ibu-ibu PKK 1ini, diharapkan para anggota PKK bisa
mengerti, memahami, menghayati dan yang lebih penting bisa
mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Hal 1inl ! bisa dilihat dalam kegiatan-kegiatan PKK di Desa
Pagerwojo, vang mana kegliatan-kegiatan itu adalah merupakan

perwujudan dari ajaran agama Islam. Adapun bentuk dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pengamalan keagamaan itu adalah:
s Sant’ud’?gz?l?%.ufﬁn?g%gc.ig‘aigiﬁig?uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Yang dimaksud dengan anak yatim disini adalah anak-
anak kaum miskin yang tidak mempunyal ayah yang memberikan
nafkah kepada mereka . Karenanya, mereka sangatlah
membutuhkan pertolongan dari orang-orang yang mampu dari
ﬁulangan lorang muslimin agar keadaan mereka tidak semakin
memburuk | dan rusak pendidikannya. Juga untuk menghindarkan
bahaya yang bisa menimpa mereka dan orang lain sebagal
akibat salah didik atau serba kekurangan. (Akhmad Musthota
Al MAraghi, 19 = 57 )

Anak-anak kaum miskin tersebut diatas, War ga
membatasi usianya yYakni sejak lahir hingga usia 17 tahun,
atau umumnya adalah usia tamat SMU. Dari batasan tersebut
dipertimbangkan bahwa semata-mata usia tersebut anak belum
bisa hidEBP LR T ATREGE ASHREhaT date N Urad- L aRgan " el
orang lain sangatlah diharapkan, mengingat tempat mereka
berlindung dan mencurahkan kasih sayang telah lebih dahulu
menghadap kepada sang pencipta (meninggal dunia). (wawéncara
dengan HJ. Dewi Rusmini dan Ibu Suwarsih pada 15 Nopember
1997).

Kegiatan santunan anak yatim ini kali pertama
dizselenggarakan pada tahun 1990, tepatnya pada hari raya
ldul Fitri. Mengingat terbatasnya kemampuan vyvang dimiliki

olah anggota PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



hal sumber dana, agar santunan anak yatim itu dapat
diberikan lebih memuaskan maka organisasi PKK beker ja samna
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dengan Karang Taruna, Remaja Masjid, serta Pemerintah Daerah
Desa Pagerwojo. Para pengurus PKK sepakat mencaril dana untuk
keperluan tersebut, adapun keperluan dana tersebut diperoleh
dari kas PKK Desa Pagerwojo, Kas PKK RW, serta donatur.
"Demikianlah Jjerih payal anggota PKK pada waktu kalli pertama
santunan anak yatim itu diadakan ( Hasil wawancara dengan
Hj. Dewi Rusmini dan Ibu Suwarsih serta Ibu Masitha).

Sebagaimana penulis paparkan diats, bahwa dalam
kegiatan santunan anak yatim ini tidaklah dikelola oleh
pengurus PKK sendiri, namun mereka tergabung dengan
organisasi kemasyarakatan lainnya. Kerja sama ini disamping
untuk menjalin koordinasi antar organisasi dilingkungan Desa
Pagerwojo dalam melaksanakan kegiatannfa, Juga dimaksudkan
agar déifdPy g tedal er RuipEld dapat dikelorasedara bersina
dengan lebih baik dan lebih bermanfaat bagi anak yatim vyang
mener imanya. Adapun bentuk bantan itu berupa uang, hal ini
mengingat sangatlah banyak keperluan dan kebutuhan hidup
mereka.  (Hasil wawancara dengan Ibu Suwarsih pada, 17
Nopember 1997 ).

selain itu anggota PKK (Pembinaan Kesejahteraan
Keluafga) adalah mayoritas beragaama Islam, karaena itulah
mereka melaksanakan kegiatan tersebut dengan sunguh-sungguh

dan senang hati, serta ikhlas karena Alloh yang tidak
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mengharapkan balasan atau pujian darvi orang lain. Menyantuni

anak vyatim adalah, kewaiiban sesial bagi setiap orang. .Llslam
hal in sesuai dengan F11m§p Alloh

M@‘MU’ \;(rc-d\*“ N )f
cw«..uﬂt..&a..a */MU,\!

S By - S TN A Dan (Alloh menvuruh) supaya kamau megurus
anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja
yang kamu ker jakan, maka sesungguhnya alloh adalah
maha mengetahuiNya."

(DEPAG, 1994 :143).
Dan Islam Juga mengecam orang-orang yang

\9‘\

memperlakukan anak yatim secara sewenang-wenang serta
membiarkan mereka dalam kesengsaraan sebagai pendusta agama.

Jcbdgdlmdﬂd Flrman, Alloh s
”~ R

awda&\uw SR\ -*Q'}i‘:-j-‘-”
Cer 0 SWY) ud,.....ng\;.)adls SL

Tahukah, kanmu korang yana endustakan . .agama - ?
itulah ovang yvang menghardik anak vatim, dan tidak
menganjur kan memberi makan orang miskin". (DEPAG,
199 T 1108 ).,

Adapun munculnya suatu ide - untuk diadakannya

Artinya

santunan anak yatim tersebut dilatarbelakangi kondisi anak
vatim pada saat itu cukup memprihatinkan baik dari ekonomi,
pendidikan, sosial maupun psikologi.
a. Dari segi ekonomi
Sebaian besar mereka merupakan anak-anak yatim Yyang
hidup dibawah naungan keluarga yang tidak berlebihan,
bahkan pas-pasan. Mereka hidup dengan sisa harta vyang

sempat ditiggalka oleh orag tuanva ditambah dari Jjerih




@]
&

43

payah anggota keluarga yag dengan terpaksa yang harus
T raerarid T vmas e Sl windaac o Hiihb vt 2e
dikatakan bahwa mereka anak—anak yatim vyang sekaligus
miskin. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa disisi lain
didapatkan anak-anak vyatim vyang cukup dalam segl
ekonomi, sehingga segala keperluan lahiriyah terpenuhil.
Dalam segi pendidikan

Sebagaian besar diantara mereka hanya sempat tamat pada
pendidikan sekolah dasar. Namun ada sebagian kecil dari
mereka ada yang mampu melanjutkan sampal SLTP dan ada
juga yang hingga tamat dari SMA. Hal itu terkait dengan
kondisi ekonomi keluarga dimana mereka hidup dan
dibesarkan.

Dalam segl sosial

Hampir keseluruhan dari mereka sulit dapat bergaul
de ndligib-umsrede < daiio - visa.dnd dizdibainse.agaljdgilib.uitdadc.id Higlib.uikere.na
mereka merasa dirinya tidak sama dengan yag lainnya.
Karena mereka telah kehilangan orang yang dibkanggakan
dan tumpuhan harapan bagi hidupnya, sehingga mereka
merasa minder dan tidak bisa bergaul dengan yang lainnya
seperti biasa layaknya anak-anak yang masih mempunyal
orang tua.

Délam segl psikologi

Mereka adalah anak-anak yang kurang perhatian dan kasih

sayang, mereka hanya dibesarkan dari kasih sayang
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sepihak dsari ibu yang sebagal ocarng tua satu-satunya.
Hal Lob Biasanvaping herdatangkan.anak.Riss ddader.atay
nakal. Sehingga semangat unutk menunjukkan potensi
dirinya semakin pudar mereka lebih cenderung meunjukkan
sikap dan perilakunya vang dapat mendatangkan perhatian
orang lain.

Melihat kenyataan inilah akhirnya anggota PKK
bangkit dengan sedikit kemampuan dan semangatnya serta
ditopang dengan dana akhirnya anggota PKK memulai suatu
kegiatan“kegiatan soslal yvang cukup mengundang simpatl para
tokoh masyarakat. Karena pada saat itu masyarakat masih
Lerlelap dalam tidur panjangnya vang disibukkan dalam
urusan pribadinya masing-masing, tanpa adanya. kepedulian
untuk‘mgmperhatikan pada yang lain yang membutuhkan uluran
Langannya.

o Penqug({%lipluér}?a'ﬁ%iﬂgggipl'u.ﬁsé‘@é%d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pengumpulan pakaian bekas ini dilaksanakan dalam
rangka hari bakti LKMD. Yanng dimaksud pakaian bekas disini
adalah pakaiag vang sudah tidak dipakai lagi tapi masih
dalam keadaan bagus. Pakalan yang sudah dikumpulkan kemudian
dikirim ke Departemen Sosial Dati II Kabupaten Sidoar jo, dan
vang sebagian lagil dikirim ke Wamena (Ivian Jaya) sebab
disana ada anak didik dari penduduk Desa Pagerwojo vyang
beragama Islam yang membutuhkan pakaian. Semua itu dilakukan

oleh anggota PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) karena,
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merasa dirinya dengan sesama ummat Islam yang ldinnya adalah

saudara. diggflﬁ)thmg%d d%Hgaipsa%?%adri&%%*jn%gac.iéiEl]éﬁlflb umsé c.id ndgglhb um%Urlg

a.ac.id

menolong, hanya orang yang tergugah hatinya dan dilandasi
iman yang kuat yang mampu melakukan keglatan semacam ini.

Kegiatan pengumpulan pakaian bekas ini
diselenggarakan. pada Nopember 1996, hal itu dilaksanakan
berdasarkan rapat . desat Untuk menyambut Hari Bakti LKMD,
maka PKK yang tergabung didalam LKMD mempunyal program atau
kegiatan pakaian bekas yang akan dikivim ke Wamena ( Irian
Jaya ) atas usul dari masyarakat yaitu Bpk.M Yunus. Adapun
ketika ide tersebut disampaikan, mula-mula memang terdapat
pro dan kontra. Kelompok yang secara langsung menyetujul ide
itu, mempunyal alasan karena masyarakat yang berada di
daerah  Wamena yang beragama Islam sangat membutuhkan
pakaian. Mereka itu menyadari bahwa memberikan pertolongan
Kepada  Sobama adalah merupakah kewasibarn. > Agablne Kelbmeok
vang kontra dengan ide tersebut diatas mereka keberatan
menerima gagasan tersebut dengan alasan kesulitan untuk
mengirimkan pakaian bekas itu, dikarenakan tempatnya Yyang
terlalu  Jjauh sehingga membutuhkan biaya kirim yang sangat
banyak. Akhirnya mereka menyetujui pakaian bekas itu tetap
dikirim ke Wamena tetapi hanya 1 sak dan sisanya yang 15 sak
dikirimkan ke Dinas Sosial Kabupaten Sidoar jo untuk
dikirimkan kepada yang membutuhkan.(Hasil wawancara dengan

Hj. Dewi Rusmini dan HJ. Mudawamah pada 10 Nopember 1997 ).

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



82

3. Kerja Bakti

AGAMALin &S &M Menganduy kan, kerada dohifhaitntuk i Msndagsd
kebersihan, dengan demikian maka terciptalah lingkungan yang
bersih dan sehat. Kerja bakti yang dilakukan oleh anggota
PKK ini adalah merupakan perwujudan dari ajaran Islam, kerja
bakti ini dilakukan tiap satu bulan sekall yaitu pada Minggu
pertama. Sasarannya adalah membersihkan musholla-musholla
vang ada di Desa Pagerwojo secara bergiliran mulai dari RW I
zamapal dengan RW XI. Keglatan tersebut dimulai pukul 09.00
BBWI sampal selesai, karena plada waktu seperti itu ibu-ibu
anagota PKK sudalh  luang waktunya.

Kegiatan kerja bhakti membersihkan musholla ini
berawal pada awal Agustus 1996 vaitu menyambut HUT
Froklamasl Kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 51. Para
pengurus dan anggota PKK Desa Pagerwojo mengadakan kerja
bhakti yArtu yang di awali dengan membersihkan aula’ Masiid.
AL Muttaqin yang mana tempat ini setiap minggunya digunakan
olah FKK sepagai tempat pengajian rutin setiap har i
minggu.Berawal dari itulah maka setiap bulan sekali diadakan
Kerja bhakti membersihkan musholla. Mengingat sebagian
Musholla yang berada di Desa Pagerwojo di bersihkan setiap
satu minggu itupun dilakukan oleh tetangga yang ada
disekitar Musholla. Kegiatan ini dilakukan untuk memotifasi
masyarakat Desa Pagerwojo supaya cinta akan kebersihan, dan

supaya warga yang ada disekitar Musholla merasa bertanggung
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jawab atas kebersihannya. (Hasil observasi partisipan pada

awal Oktober dan Nopember 1997). P s B .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Demikianlah bentuk pengamalan keagamaan anggota PKK

( Pémbinaan Kesejahteraan Keluarga) Desa FPagerwojo yang

terwujud dalam bentuk kegiatan kemasyarakatan yang merupakan

perwujudan dari ajaran Islam.

-
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BaB V
INTERPRESTASI
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
AL PEND UA

Pada bab V atau Interprestasi ini peneliti dalam
bahasannya akan mendiskripsikan dan mengamatl bagalimana
dakwah Islam yang dilakukan oleh orgaﬁisdai PKK ( Pembinaan
Kesejahteraan. Keluarga Y, i serta pembinaan pengamal an
keagamaan anggota PKK Desa Pagerwojo Kecamatan Buduran
Kabupaten Sidoarjo. Balk dikalangan ahggotanya maupun pada
masyarakat sekitarnya.

Data lapangan vyang dihasilkan dari penelitian
kualitatif ini akan dibandingkan dengan teori-teori vyang
berhubungan dengan temuan tersebut. Karena hal 1nl sangat
periu untuk lebih memahami permasalahan yang dihadapi
seorang juru dakwah dalam menanamkan ajaran Islam ditengah-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 2
tengah situasi dan kondisi masyarakat yang heterogen 1ni,
agar dalam penyampaian dakwahnya bisa mendapatkan hasil yang
maksimal sesual yang diharapkan.

akhirnya perlu dikemukakan bahwa analisis data 1itu
-dilakukan dalqm suatu proses. Proses berartl pelaksanaannya
sudah mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan
diker jakan secara intensif, yaitu sesudah meninggal kan
lapangan. Dalam hal ini dianjurkan agar analisis data dan

penafsirannya secepatnya dilakukan oleh penulis, Jangan
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menunggu sampai data itu menjadi dingin bahkan membeku atau
malah meBiigeisalsadaldRTFR k&N uindd AL RUSHib.uheZR.id didititsa.ac.id

Adapun menurut Patton (1980 : z268), adalah proses
mengatur | urutan data, mengorganisasikannya Rﬁdaldm suatu
pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia memberikan
dengan penafsiran, yaitu memberikan arti signifikan terhadap
analisis, menjelaskan® pola uraian, dan’ mencarl  hubungan
diantara dimensi-dimensi uraian. Bodgan dan Taylor (1975:79)
mendifinisikan analisis data sebagal proses yang merincil
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis ( ide) seperti yang disarankan data dan sebagal
usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.
( Lexy J. Moleong, 1996 : 103 ).

Untuk lebih Jjelasnya dari hasil akhir dalam

penelitian ini, peneliti akan menunjukka kesimpulan yang

n
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d| ilib.uin d lib.
merupakan temuan—-temuan yanggaefeuan de ganS ggxfg” um a¥i

dan kaitannya dengan teori-teori yang ada.

B. Beberapa Hasil Temuan

1. Metode dakwah bil lisan yang dilakukan oleh organisasi
PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga), vyaitu melaluil
pengajian rutin dan jam’iyah Yasin/tahlil ini merupakan
pénggugah hati bagi anggota PKK khususnya dan bagi

masyarakat Desa Pagerwojo pada umumnyé .

I

Sikap dan tindakan Yyang dilakukan oleh pengurus PKK
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(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) terhadap anggotanya

merupd‘?g‘l‘]%%in c g|g|l|l3’ums .ac. xdrdbgﬁllb msa ac. |(§'g|g|flb uin s T.id%%ﬂl%%ﬁ?ale}‘gf

kebahagiaan hidup bagi mereka baik di dunia mapun
“akhirat.
PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ) dalam

mengantisipasi anggotanya untuk bergabung dalam keglatan
keagamaan melalul - pengajian rutin dan Jam’iyah
vasin/tahlil sangatlah serius, supaya mereka dapat
mengerti, memahami dan menghayatli serta mengamnal kan
ajaran Islam dalam kehidupan sehariwhar;_m_sgperti:
mengadakan santunan anak yatim pada Hari Raya Idul Fitri,
ker ja, bhakti membersihkan Musholla setiap bulan sekali,

mengumpul kan pakaian bekas.

Relevansi Temuan Dengan ITeori

YebBansrv i S5l aet 45U ngand albkianec i dRUhuPESkEn

setiap |pemeluknya untuk melaksanakan dakwah Islam sebagai

suatu kewajiban, baik vang dilakukan secara individu maupun

vang dilakukan secara kelompok. Karena kewajiban dakwah

sebagai perwujudan bahwa Islam adalah rahmatal 1il alamin,

sebab bagaimanapun baiknya ajaran Islam tidak akan diterima

sebagai rahmat bagi ummat manusia, tanpa disebarkan melalul

kegiatan dakwah. Kemaksiatan akan merajalela tanpa adanya

upaya ‘'dari sebagian ummat untuk merubahnya. Oleh Kkarena

itulah  aAlloh akan memberikan penghargaan besar terhadap
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orang-erang yang mempunyal kesediaan untuk bevamar ma’ruf
nahi munkar. Dan sebaliknya, laknat aAlloh akan diturunkan
plada suatu kaum vyang durhaka kepada aAlloh. Sedangkan
segolongan mereka memblarkan kesesatan berlalu, tanpa ada
suatu upaya untuk mengubahnya. Sebagaimana yang telah

levla“kdﬁ oleh Aalloh didalam Al Qur

Jaouclsw "',a-ew‘_g‘;;gu.ﬂ‘
.\u:r*-w‘ CUAB NS AT
! ‘rﬁ,” ogﬁé ~3n_¢.-3.’r-'c3§\.~»u..9‘a—‘

HItlHYd :" Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani
Israil dengan lisan Dawud dan Isa putra Maryam yang
demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampaul batas. Mereka satu sama lain selalu tidak
melarang tindakan munkar yang mereka perbuat .
Sesungguhnya amat buruk apa yvang mereka perbuat 1tu
"o ( DEPAG; 1994 : 174 ).

Mengingat begitu kerasnva ancaman Alloh terhadap
suatu  kaum.yang meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar maka
bagaimanapun kegiatan dakwah tidak boleh ditiadakan, baik
dakwah itu diterima atau tidak oleh obyek vyang kita dakwahi .
Hal semacam ini telah diwujudkan oleh para subyek didalam
wadah organisasi PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) Desa
Pagerwojo melalui kiatnya. Dalam hal ini adalah mensyiarkan
ajaran Islam.

Adapun pengertian dakwah beserta unsur-unsurnya vang
relevan didalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan
batasan sebagai berikut

é. Dakwah merupakan usaha Yyang dilaksanakan orang vyang
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beriman, dengan demikian terdapat unsur subyek dakwah
yang memililki dasar 1lmu dakwah.

digiljb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Tujuan ajaran dakwah mewujudkan ajaran Islam, dengan

demikian ada sasaran dakwah yaitu masyarakat atau obyek

dakwah.

9]

Dalam menunjang keberhasislan dakwah, maga perlu adanya

sarana atau media yang- digunakan.

d. Adanya materi yang akan disampaikan, yaitu amar ma’ruf
nahi anil munkar sesuai dengan Al Qu’an dan Assunnah.

&. Agar materi dakwah yang disampaikan bisa diterima dengin
baik oleh obyek dakwah, maka diperlukan metode“ aalam
pelaksanaan dakwah.

f. Sebagai langkah akhir dari pelaksanaan dakwah, maka
diperlukan adanya tujuan akhir, yaitu kebahagiaan dunia
dan akhirat dengan meninjau efek yang ditimbulkan.

Deglgainse dendikianndapatish udiganbayikanns: babweilib dakwah
itu merupakan usaha untuk mengajak dan menyampaikan perintah
alloh dengan cara yang baik pula. Dengan kata lain bahwa

Dakwah tidak mungkin terlaksana dengan baik tanpa

memperhatikan situasi dan konndisi obyeknya. Karena antara

per kembangan manusia dengan per kembangan ilmu pengetahuan
ber jalan Secara beriringan. Dari perintah diatas sesual

dengan firman Alloh SWT didalam Al-Qur ’an
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Artinya :" Serulah (manusia) kepada Jdlon | ubia runu duugan

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah vang lebih mengetahul tentang siapa Yyang
tersesat dari Jjalannva dan Dialah vang lebih
mengetahuli orang-orang vang mendapat petunjuk”.
( DEPAG, 1994°: 421 ). :

Proses penvelenggaraan dakwah vyvang terdiri dari

berbagai| aktifitas, dilakukan dalam rangka tercapainya

nilai-nilai tertentu. Nilali tertentu vang diharapkan dapat

dicapai dan diterima atau diperoleh dengan Jalan
dilakukannya penyelenggaraan dakwah, yang disebut Jjuga
Lujuan dakwah. Sedangkan program kegiatan dakwah dan
pPenerangan agama tidak lain bertujuan adalah untuk
menumbuhkan pengertian kesadaran, penghavataan " dan

pengamalan ajaran agama yvang dibawa oleh subyek dakwah,
aparat dakwah penerang agama.( H. M. Arifin, M.Ed, 1990 :4).

Sedangkan cara agar tercapainya tujuan utama dakwah
tersebut maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah
haruslah ditujukan dan diarahkan sesuai dengan apa yang
telah ditargetkan. Kenyataan ini sebagaimana vyang telah
dilakukan cleh warga PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga)
yang Jjuga mempunyal tujuan yang sama yakni agar tercapalinya
Kebahagaiaan baik didunia maupun diakhirat kelak, dengan
demikian menunjukkan bahwasannya organisasi PKK ikut serta

dalam pembangunan nasional. Hal ini diwujudkan dalam
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berbagai |kegiatan sehari-hari sesual dengan apa yang telah
mereka digmtg.aﬁs |d d"gel% umsa ac. &dlgﬁt?wﬁg ac. %Cdfgﬂrb%ﬁm?aiasccll;élglhb wtjsita‘cﬂc;a
mengingaat dakwah itu suatu usaha untuk menegakkan amar
ma’ruf nahi munkar, maka pelaksanaan dakwah semacam ini atau
dengan mencurahkan segala kesanggupan dan kemampuanya adalah
tidak wajib hukumnya bagi setiap muslim.

Hal ini menunjukkan bahwa syariat atau hukum Islam
tidak diwajibkan bagi ummatnya selalu mendapatkan hasil
semaksimalnya, akan tetapli usahanya Yang diwajibkan
semaksimalnya sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Dan
karena Adtulah setiap orang Islam disebut sebagal seorang
da’i atau Jjuru dakwah. Seorang da’i tentunyra memiliki
berbagai sarana dalam menyampaikan dakwahnya kepada manusia.
Masing-masing memiliki sarana sesual dengan zaman dan
tempatnya. Ada $araha vang cocok untuk suatu zaman, tapi
tidak SEUBKINGATEIKIZE AN 9aiRgelaLs Kaddng-Kadang dedivana. aciini
membuahkan hasil pada suatu saat dan ada kalanva Justru
memancing ejekan, cemoohan. Dengan demikian topik dan metode
dakwah | harus berebeda-beda berdasarkan perbedaan obyek
dakwah. Dari sini akan terlihat kecakapan dan kecerdikan
da’i dalam mencari kesesuaian antara obyek dakwah dan
risalah yang disampaikan, bagaimana risalah ini dituangkan
atau dirubah dan dikerjakan seperti apa adanya, sesual
dengan bentuk tertentu yang tidak keluar dari maksud vyang

dituju. Hal ini sesual dengan apa yang dilakukan oleh warga
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Realita yang ada telah menujukkan bahwasannya ketua
MaUPUN  RENONTYS. WS W eI DA in S SET ARNEANAAR 4 st ANAT 884
didalam melaksanakan aktifitasnya mereka bergabung bersama-
sama dengan obyek dalam hal ini adalah anggota maupun
masyarakat setempat , dengan pendekatan kekeluargaan,
keakraban vang kuat dan rasa persatuan vang tinggi ,
kesemuanya inl sangatlah berpengatuh besar dalam dakwahnya.

Keglatan dakwah tidak akan sukses tanpa adanya suatu
unsur yang mendukung, misalnya aktivitas dakwah tanpa adanya
obyek atau sasaran da&wah dan media dakwah, maka bisakah
berhasil dengan baik? bahkan boleh dibilang tidak mungkin
dikatakan dakwah bilamana tiada obyek, sasaran ataupun media
dakwah. Oleh karena itulah sistim dakwah tak ubahnya seperti
tubuh manusia, apabila salah satu anggota tubuh ada vyang
sakit maka sakitlah semuanya. Ini menunjukkan bahwasannya
dakwah td@d EkanIBEFIRIETES GIRE UrdeKa A§ 518K L lE 2L i 4dd
Taktor saja, akan tetapi kesatuan faktor (unsur) yang saling
membantu, saling mempengaruhi, berhubungan antara unsur vang
satu dengan vang lainnva, sebagal pangkal keberhasilannya.

Adapun dakwah organisasi PKK ( Pembinaan
Kese jahteraan Keluarga) disini adalah seluruh anggota
Khususnya dan masyarakat sekitarnya vyakni warga Desa
Pagerwojo. Adapun gerak operasionalnya, kegiatan dakwah akan
dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan efisien dengan

hasil vang lebih memuaskan Jjika para pelaku dakwah tidak
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hanva terdiri atas orang pereorang, namun Jjuga mampu
mengkoordinasikan tugas dakwah dalam suatu wadah organisasi,
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sehingga kegiatan dakwah dapat terencana dan terarah dengan
sebaik-baiknya serta mencapai target yang telah dilinginkan
sesuai dengan kebutuhan obyek yang bersangkutan.

Hal ini memang, karena pengorganisasian 1tu
mevupakan kegiatan dasar dari manajemen dilaksanakan untuk
dan mengatur seluruh sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk
unsur manusia, sehingga peker jaan dapat diselesaikan dengan
sukses. ( George R. Terry, 1984 : 73 ).

Paparan diatas sesuai dengan kenyataan yang ada pada
organisasi PKK (Pembinaan Kesejahteraan Keluarga) vang
beranggotakan ibu-ibu yang berada di Desa Pagerwojo
Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoar jo. Mereka mampu berkiprah
dengan berbagai kegiatan dakwah, karena mereka bergabung
dalam sudtin uinadah dergandsasididenganacikegiasanacidang vikeadkd
antara subyek dakwah dan obyek dakwah maka diharapkan
tercapainya kebahagiaan baik itu didunia maupun diakhirat
kelak. Dan yang lebih menarik lagi bahwa meski organisasi
ini tidak menamakan atau mengkhususkan dan menamakan dirinya
sebagali organisasi dakwah namun ternyata didalamnya tidak
sedikit kegiatan dakwah yang mereka lakukan melalul
pembinaan keagamaan.

Dakwah bil lisan yang mereka lakukan selama ini

dalam mengantisipasi warganya antara lain dengan menggunakan
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metode ceramah, ceramah terssbut dilakukan pada waktu
PENGad &N T kiidamsadand ivahurasi AR LR A AR IYRER °“Sentuk
Pengamalan keagamaan pada anggota organisasi PKK( Pembinaan
Kese jahteraan Keluarga ) adalah merupakan hasil dar i
pembinaan keagamaan seperti santunan anak yatim, pengumpulan

pakaian i
bekas, membersihkan musholla yang mencerminkan

a - A o) -
Jaran agama Islam sebagai Perwu judan dakwal bil hal
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BAB VI

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
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&. Kesimpulan

Dari permasalahan vyang diangkat dalam penelitian

ini, maka pada akhirnya dapat disimpulkan sebagal berikut

1. Pelaksanaan dakwah Islam ter jadi dilingkungan warga

PRK

(Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ) pada dasarnya terbagl

menjadi dua bagian yaitu

a. Dakwah bil lisan

Yaitu suatu metode atau tehnik dakwah yang banyak

diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang

da’i atau muballiq pada suatu aktivitas dakwah.

Yang

mana dakwah bil lisan digunakan oleh PKK melaluil

pengajian rutin setiap hari Minggu, dan jam’iyah

diglisgkiarhand ffanis
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b. Dakwah bil hal

Yasin

Yaitu cara Yyang penyampalannya langsung ditunjukkan

dalam perbuatan yang nvata. Yang mana bentuk perbuatan

ini dipraktekan langsung dalam bentuk keglatan seperti

santunan anak yatim, membersihkan Musholla,

pengumpulan pakalan bekas.

dan

2. pembinaan Pengamalan Keagamaan anggota PKK (Pembinaan

Kese jahteraan Keluarga).
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8.

& .

Pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh PKK teryhadap
anggotanya terbagl menjadi dua hal yaitu
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1. Pengajian rutin

Pengajian vyang ditujukan Kkepada anggota PKK pada

khususnya dan masyarakat Desa Pagerwojo pada

UMmuUmmiya .

2. Jam’iyah Yasin/tahlil

Jam’iyah ini pada dasarnya terbagi menjadl dua

bagian yaltu :

1. Jam’iyah ;asin/tahlil yang sudah ada sejak
masuknya agama Islam di Desa Pagerwojo, tapi
digunakan cleh PKK sebagal sarana dakwah.

2. Jam’iyah yasin/tahlil yang dibentuk oleh PKK
Desa Pagerwojo, yYang mana jam’iyéh ini berada
dilingkungan Pondok Jati II.
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Pengamalan Keagamaan anggota PKK
Fengamalan keagamaan ini adalah merupakan hasil
pembinaan keagamaan yang diwujudkan dalam bentuk
kegiatan organisasi yang mencerminkan ajaran agama

Islam seperti santunan anak yatim, membersihkan

musolla, pengumpulan pakaian bekas.

Saran—saran

Setelah penelitian ini berakhir, maka penulis dapat
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memberikan sumbangan pikivan sebagal berlkut

a .

Kepada para da’i dan lembaga dakwah lainnya hendaklah
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nampu  menggervakhan ummat Islam agal apaltnya turut
memberikan pembinaan keagamaan kepada sesama saudara
sesama Islam vyang masih wminim pengetahuan agamanya.
Karena tanpa perhatian dari kaum muslimin sendiri besar
kemungkinan orang-oang tersebut akan mudah dipengaruhi
oleh orang~orang non Islam untuk meninggalkan ajaran

Islam, sebagaimana yang kinl telah banyak ter jadi.

Kepada para da’i hendaknya tidak hanya pandal dalam

hertutur kata <caja, akan tetapi hendaknya mereka Juga

mampu  berperan dalam mewujudkan dakwah dengan tindakan
ny%ta. Sehingga ia benar-benar figur da’i yang dapat
dijadikan uswatun khasanah seperti halnya vyang telah
dicdntohkan oleh Rosululloh SAW.

Fl;bpa&'lgallib.lﬁr%g‘gc"]g% ilib. uHsadac |dbdlé:h[|]ﬂ) umsa ac |d d|gﬁQU|nsaea‘g%a gl%au?nsa gc id R
telah didapatkan dapat dijadikan sebagai modal untuk
menentukan strategi dakwah yang lebih sesuai dengan
situasi dan kondisi obyek. Sehingga ia dapat menjadi
Penarus per juangan Islam Yang marnmpu mewu judkan
keberhasilan dakwah dengan lebih memuaskan dimasa vyang

akan datang.

Penutup

Dengan telah usainva penulisan skripsi ini, tlada
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